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"Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati,
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-
orang yang beriman.” (Q.S Ali Imran: 139).1
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ABSTRAK

Yodi Fitradi Potabuga; Tesis Implementasi Manajemen Strategis Kepala
Sekolah Dan Faktor Dampak Dari Peningkatan Kemandirian Siswa Tunagrahita
Ringan Di SLB Negeri 2 Yogyakarta. Program Magister Manajemen Pendidikan
Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh anak tunagrahita ringan yang memiliki
tingkat kecerdasan 1Q-nya 50-70. Anak yang memiliki kemampuan untuk dilatih
dan diberikan keterampilan sebagai bekal mereka setelah lulus dari sekolah,
namun dalam kenyataannya anak belum mampu menguasai keterampilan yang
sudah diajarkan oleh guru yang telah diprogramkan oleh sekolah sebagai bentuk
pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan bersama. Tujuan dalam penelitian ini,
adalah untuk mengetahui dan menjelaskan implementasi manajemen strategis
kepala sekolah dan faktor dampak peningkatan kemandirian siswa tunagrahita
ringan di SLB Negeri 2 Yogyakarta.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif analitis, dengan
menggunakan pendekatan fenomenologi. Dalam pengumpulan data, penulis
menggunakan metode: (1) observasi, (2) dokumentasi dan (3) wawancara
mendalam. Analisis data menggunakan teknik analisis yang meliputi tiga
kegiatan, yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Adapun untuk menguji kredibilitas data, penulis menggunakan teknik triangulasi
sumber data.

Hasil penelitian ini menunjukan sebagai berikut: pertama, kepala sekolah
dalam perencanaan melakukan pengamatan internal sehingga akan mengetahui
kekuatan dan kelemahan lembaga. Kemudian melakukan rapat untuk merumuskan
apa saja yang harus dicapai oleh sekolah. Setelah itu membuat program yang
harus dijalankan untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Evaluasi
dilakukan dengan musyawarah sebagai bahan perbaikan dari program yang sudah
dijalankan. Kedua, pemilihan manajemen strategi dalam mencapai tujuan sekolah
merupakan sebuah keputusan dan tindakan yang menghasilkan perumusan
pelaksanaan rencana-rencana yang dirancang untuk mencapai sasaran-sasaran
organisasi. Memungkinkan untuk mengidentifikasi, menentukan prioritas, serta
eksploitasi peluang yang ada, bisa meminimalisir akibat dari suatu kondisi dan
perubahan yang tidak bagus, dan bisa mendorong suatu pemikiran ke masa yang
akan datang. Ketiga, dampak dari penerapan manajemen strategi dalam upaya
peningkatan kemandirian siswa tunagrahita ringan yaitu: (1) bagi sekolah, tujuan
sekolah akan lebih terstruktur dan terencana (2) bagi orang tua, mengurangi beban
orang tua di rumah dan (3) bagi anak tunagrahita ringan, dia akan mampu
mengurus diri sendiri, merawat diri sendiri, mempunyai keterampilan sebagai
bekal dia setelah lulus dari sekolah.

Kata kunci: Manajemen Strategis, Kepala Sekolah, Tunagrahita Ringan.
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ABSTRACT

Yodi Fitradi Potabuga; Thesis of Principal Management Strategy
Implementation and Impact Factors of Increasing the Independence of Students
with Mild Disabilities at SLB Negeri 2 Yogyakarta. Master Program in Islamic
Education Management, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

This research is motivated by mild mentally retarded children who have an
IQ level of 50-70. Children who have the ability to be trained and given skills as
provisions for them after graduating from school, but in reality the children have
not been able to master the skills that have been taught by the teacher that have
been programmed by the school as a form of achieving mutually set goals. The
purpose of this study was to determine and explain the implementation of the
principal's strategic management and the impact factors on increasing the
independence of mild mentally retarded students in SLB Negeri 2 Yogyakarta.

This type of research is qualitative descriptive analytical, using a
phenomenological approach. In data collection, the authors used the methods: (1)
observation, (2) documentation and (3) in-depth interviews. Data analysis used
analysis techniques which included three activities, namely: data reduction, data
presentation, drawing conclusions or verification. As for testing the credibility of
the data, the authors used the data source triangulation technique.

The results of this study indicate the following: first, the principal in
planning makes internal observations so that he will know the strengths and
weaknesses of the institution. Then hold a meeting to formulate what the school
should achieve. After that create a program that must be run to achieve the goals
that have been set. Evaluation is carried out by deliberation as a material for
improvement of the program that has been implemented. Second, the selection of
strategic management in achieving school goals is a decision and action that
results in the formulation of implementation plans designed to achieve
organizational goals. It is possible to identify, prioritize, and exploit existing
opportunities, can minimize the consequences of unfavorable conditions and
changes, and can push thoughts into the future. Third, the impact of implementing
strategic management in an effort to increase the independence ofmentally
retarded students mild, namely: (1) for schools, school goals will be more
structured and planned (2) for parents, reducing the burden on parents at home
and (3) for mild mentally retarded children, he will be able to take care of himself,
take care of himself, have skills as a provision for him after graduating from
school.

Keywords: Strategic Management, Principal, Mild Withdrawal.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543 b/ U/ 1987, tanggal 22

Januari 1988.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Studi tentang manajemen merupakan hal yang sangat penting, karena
ia mempersoalkan usaha penetapan serta pencapaian Sebuah sasaran.’
Manajemen merupakan aspek yang berpengaruh terhadap kehidupan manusia,
karena setiap individu akan menyadari bagaimana ia berfikir untuk
menyelasaikan suatu pekerjaan dengan baik. Manajemen dalam pendidikan
membahas tentang proses pengembangan suatu lembaga pendidikan secara
menyeluruh. Dalam manajemen pendidikan dibutuhkan seseorang yang
cermat, cerdas dan menengerti tentang pendidikan karena, dengan adanya
pendidikan akan melahirkan generasi harapan yang dibutuhkan oleh orang tua,
masyarakat sekitar maupun industri. Salah satu tujuan dari sebuah pendidikan
adalah untuk meningkatkan kualitas hidup individu, memiliki kopetensi,
berkarakter, dan berdaya saing tinggi sebagai proses yang menghasilkan
sebuah perubahan.’

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin sekaligus penanggung
jawab atas penyelengaraan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan

tenaga Pendidikan, pemelihara sarana dan prasarana dan sebagai supervisor

’George R. Terry, Asas-Asas Manajemen, (Terj.) Oleh Winardi, Cet. Ke-7, (Bandung:
Alumni, 2012), him. 3.

*Nanang Fattah, Analisis Kebijakan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), him. 3.



pada sekolah yang dipimpinnya.* mempunyai andil yang cukup besar terhadap
perkembangan dan kemajuan sekolah. Kepala sekolah sangat berperan aktif
dalam membentuk kecakapan hidup pada peserta didik, ataupun peserta didik
yang tergolong dalam anak berkebutuhan khusus (tunagrahita). Banyak
anggapan tentang anak berkebutuhan khusus (tunagrahita), seolah-olah anak
tersebut tidak bisa diajarkan apa-apa. Untuk memahami anak tersebut tentunya
harus ada tahapan yang harus dilalui yaitu dengan melakukan observasi.
Dengan melakukan observasi dapat diketahui kebutuhan yang dapat diajarkan
terhadap anak berkebutuhan khusus tadi.

Anak berkebutuhan khusus (tunagrahita) merupakan anak yang
memiliki hambatan intelektual dibawah rata-rata anak normal pada umumnya
dengan disertai hambatan dalam penyesuaian diri dengan lingkungan
sekitarnya. Mereka kurang cakap dalam memikirkan hal yang bersifat abstrak,
sulit dan berbelit-belit. Mengalami keterlambatan dalam segala bidang, dan itu
sifatnya permanen, rentang memori mereka pendek terutama yang
berhubungan dengan akademik, kurang dapat berfikir abstrak dan pelik.’
Mereka mempunyai ciri-ciri yang khas dan tingkat tunagrahita yang berbeda-
beda, ada yang ringan, sedang, berat dan sangat berat. Tingkatan tunagrahita
yang digunakan di Indonesia saat ini sesuai dengan PP No 72 Tahun 1991

adalah tunagrahita ringan 1Qnya 50-70, tunagrahita sedang IQnya 30-50,

*Enjang Haryana, “Implementasi Manajemen Strategik Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Mutu Sekolah”, Jurnal of Education Management and Administation Review”, Vol
2 Nomor 1, Juni 2018, him 224

*Nunung Apriyanto, Seluk-beluk Tunagrahita Dan Pembelajaran, (Yogyakarta:
Javalitera, 2012), him. 6



tunagrahita berat dan sangat berat 1Qnya kurang dari 30.° Tetunya manajemen
kepala sekolah penting dibutuhkan untuk mengembangkan manajemen
strateginya sebagai langkah antisipatif sehingga nantinya akan menghasilkan
manusia-manusia yang memiliki keterampilan dan nantinya bisa mandiri tidak
bergantung pada orang lain.’

Adapun fokus dari penelitian ini adalah anak tunagrahita ringan yang
menyandang tingkatan IQnya 50-70. Seorang ahli seperti, Bratanata
mendefinisikan penyandang tunagrahita ringan yaitu mereka yang masih
memiliki kemungkinan untuk mendapatkan pendidikan dalam bidang
membaca, menulis, menghitung, serta mampu mempelajari keterampilan-
keterampilan.® Berdasarkan pendapat tersebut bahwa anak tunagrahita ringan
ialah seorang yang masih mempunyai potensi untuk berkembang dalam
kemampuan akademik di sekolah, dapat dididik keterampilan hidup sehari-
hari, serta memerlukan program khusus serta bimbingan khusus agar dapat
berkembang potensinya seoptimal mungkin untuk dapat hidup secara mandiri
dilingkungan masyarakat.

Kemandirian merupakan aspek yang berkembang dalam diri setiap
individu, yang bentuknya sangat beragam, tergantung pada proses
perkembangan dan proses belajar yang dialami masing-masing individu.

Keberhasilan dalam mengelola pendidikan sangat dipengaruhi oleh

6 -

Ibid..., him. 31.

"Rahmat Hidayat, “Pengaruh Manajemen Strategi Dan Biaya Pendidikan Terhadap Daya
Saing Sekolah Di Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Mangkubumi kota Tasikmalaya”, dalam
Jurnal lImiah Mahasiswa Pascasarjana Administrasi Pendidikan, Vol. 1, Nomor 2 Tahun 2013,
him. 188

®Bratanata, S.A. Pendidikan Anak-Anak Terbelekang, (Jakarta: Departemen Pendidikan
Dan Kebudyaan, 1997), him. 5



pengetahuan manajemen yang dimiliki oleh kepala sekolah. Bila seoarang
manajer memiliki sebuah pengetahuan dasar tentang manajemen dan
pengetahuan bagaimana cara menerapkanya pada situasi yang ada, maka dia
akan dapat melakukan fungsi-fungsi manajerial dengan efektif dan efisien.’
Maka untuk pencapaian tujuan tersebut, diperlukan adanya upaya
pengembangan kompetensi pada siswa yang disesuaikan dengan potensi,
perkembangan, kebutuhan, dan Kkepentingan siswa beserta tuntutan
lingkungannya. Dalam melakukan pengembangan perlu melibatkan pemangku
kepentingan untuk menjamin relevansi dari pendidikan dengan kebutuhan
kehidupan, yang didalamnya terdapat aspek kehidupan bermasyarakat, dunia
usaha, dan dunia kerja.

Program pendidikan bagi anak tunagrahita harus secara spesifik
dengan tujuan untuk membuat anak tunagrahita menjadi mandiri karena pada
dasarnya pendidikan memberikan kepada peserta didik pengetahuan dan
keterampilan sehingga peserta didik nantinya bisa mandiri.° Pedidikan bagi
anak tunagrahita saat ini menghendaki bahwa anak tunagrahita diberikan
kesempatan seluas-luasnya untuk belajar, bermain, bekerja dan bergaul di
masyarakat pada umumnya yang sesuai dengan keadaannya. Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 4 ayat (1) menyatakan bahwa “pendidikan di selenggarakan

secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan

Rosimah lubis, ¢ 'Peran Dan Fungsi Manajemen Bagi Kepala Sekolah’’, dalam Jurnal
Darul IImi, vol. 1, Nomor 2, Juli 2013, him. 154
%Efendi, Mohammad, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: Bumi

Aksara 2008). him. 6



menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural dan
kemajemukkan bangsa”. Berdasarkan undang-undnag tersebut dijelaskan
bahwa setiap orang termasuk anak berkebutuhan khusus ABK memiliki hak
yang sama untuk memperoleh pendidikan tanpa adanya diskriminasi. Hak
ABK dalam mendapatkan pendidikan yang layak harus dipenuhi layaknya
anak reguler tanpa memandang latar belakang dan kondisi fisik anak yang
bersangkutan.**

Anak penderita tunagrahita mempunyai hak-hak yang sama seperti
pada anak normal dan memiliki kebutuhan-kebutuhan tertentu yang
hendaknya harus dipenuhi agar mereka nantinya akan tumbuh menjadi
manusia yang mandiri. Kemandirian merupakan salah satu kebutuhan yang
terpenting bagi anak tunagrahita, karena dengan bekal kemandirian tersebut
diharapkan anak dapat mengurus dirinnya sendiri dan dapat memenuhi
kebutuhan-kebutuhannya sendiri sehingga tidak selamanya mereka bergantung
terus kepada orang lain. Adapun menurut Zainun Mutadin, kemandirian
adalah suatu sikap individu yang diperoleh secara kumulatif selama
perkembangan, dimana individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri
dalam menghadapi berbagai situasi lingkungan sehingga individu pada
akhirnya akan mampu berfikir dan bertindak sendiri dengan
kemandiriannya.*> Mengacu Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2014 Tentang Kerangka Dasar dan

"Titin 1 ndrawati, “Pelaksanaan Pembelajaran Anak Tunagrahita”, dalam Jurnal Basic
Education, Vol. 5, Nomor 14, 2016, him. 96.

2Zainun  Mutadin, Sebagaimana Dikutip Oleh Karta Wijaya Anne Dan Kay
Kuswanto.2004. Artikel Tentang :”Mendidik Anak Untuk Mandiri”. http://www.google.com.e-
psikologi



Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Atas Luar Biasa, Muatan Isi
Kurikulum 2013 satuan pendidikan terdiri atas 40% aspek akademik dan 60-
70% berisi aspek keterampilan vokasional. Adapaun SLB Negeri 2
Yogyakarta sebagai wadah bagi ABK untuk mendapat pendidikan seperti anak
normal lainya.

SLB Negeri 2 Yogyakarta merupakan salah satu Sekolah yang peduli
terhadap pentignya pendidikan bagi anak cacat fisik dan mental ABK. Sekolah
tersebut mempunyai tujuan untuk mengasah keterampilan anak sehingga anak
nantinya bisa mandiri khususnya bagi anak tunagrahita ringan.** Kemandirian
yang dimaksud bagi anak tunagrahita ringan dalam arti sempit ialah
bagaimana mereka mampu dapat melakukan aktivitas sehari-hari dan dalam
arti luas yaitu bagaimana anak tersebut mampu menghidupi dan mencari nafka
untuk dirinya sendiri.** Namun dalam keyataannya dilapangan ketika peneliti
melakukan beberapa kali observasi masih banyak kendala/masalah dalam
mencapai tujuan tersebut. Siswa masih sulit untuk diajak belejar dalam hal
mengasah keterampilan mereka, masih kurangnya percaya diri siswa dalam
melakukan sesuatu, belum mampu bekerja sendiri masih dibantu oleh orang
tua, belum mampu mengambil keputusan sendiri, dan masih banyak siswa
yang belum mengusai keahlian dan keterampilan yang sudah diajarkan oleh

gurunya.

BKeterangan wawancara singkat dengan Agus selaku wakil Kepala Sekolah Bidang
Hubungan Masyarakat SLB Negeri 2 Yoagyakarta, pada tanggal 22 November 2019. Pukul 11:00
WIB.

“Keterangan wawancara singkat dengan Tunzinah Selaku Kepala Sekolah SLB Negeri 2
Yogyakarta, Pada Tanggal 22 November 2019. Pukul 09:00 WIB.



Penelitian yang penulis ajukan dapat diidentifikasi permasalahannya:
pertama, kesulitan yang dialami oleh guru untuk mengajak siswa belajar
dalam hal mengasah keterampilan siswa. Kedua, masih kurangnya percaya
diri siswa dalam melakukan sesuatu yang mereka inginkan. Ketiga, Ketidak
mampuan siswa dalam mengerjakan pekerjaan atau menyelesaikan pekerjaan,
masi bergantung kepada orang lain dalam menyelasaikannya. Keempat, masih
perlu usaha bagi setiap guru untuk terus mengasah dan melatih siswa agar
nantinya siswa mampu menguasai keahlian dan keterampilan yang diajarkan
olen gurunya yang menjadi misi dari sekolah. sehingga pendidikan
mempunyai peranan yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas hidup
setiap individu, dengan adanya pendidikan setiap individu akan dapat
menentukan arah, tujuan, serta makna kehidupan. Guru sebagai seorang
pendidik diharapkan selalu memberikan dorongan dan arahan kepada anak
tunagrahita ringan agar anak dapat mengembangkan potensi dan keahlian
yang telah mereka miliki.

Keterbatasan yang dimiliki anak tunagrahita menuntut adanya Latihan,
arahan dan bimbingan secara intensif. Jika program keterampilan griya kayu,
tata boga, menjahit, dan las besi yang diajarkan kepada anak tunagrahita
ringan tidak dimanajemen dengan baik, dengan tujuan anak bisa mandiri maka
nantinya anak tersebut akan sangat bergantung pada orang lain, aktivitasnya
dalam kehidupan sehari-hari akan ditentukan oleh orang lain, tidak mampu
menghidupi dirinya sendiri dan akan menjadi beban bagi keluarga dan

masyarakat nantinya. Sehingganya penelitian ini sangat penting untuk



mencarari serta memecahkan masalah yang dihadapi oleh para kepala sekolah.
Berdasarkan kondisi yang ada, sudah sepatutnya para kepala sekolah
merancang manajemen strateginya dengan baik sehingga pencapain
kemandirian yang sudah ditetapkan akan terwujud dan bisa menjadi bekal bagi
anak berkebutuhan khusus (tunagrahita ringan).

Berdasarkan permasalahan-permasalah yang ada serta pertimbangan
tersebut, penulis merumuskan judul penelitian sebagai berikut; “Implementasi
Manajemen Strategis Kepala Sekolah Dan Faktor Dampak Dari Peningkatan

Kemandirian Siswa Tunagrahita Ringan Di SLB Negeri 2 Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah akan
dibahas dan dikembangkan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi manajeman strategis kepala sekolah dalam upaya
meningkatkan kemandirian siswa tunagrahita ringan di SLB Negeri 2
Yogyakarta.?

2. Mengapa manajeman strategi dipilih kepala sekolah untuk meningkatkan
kemandirian siswa tunagrahita ringan di SLB Negeri 2 Yogyakarta.?

3. Bagaimana faktor dampak dari penerapan manajemen strategis kepala
sekolah dalam upaya peningkatan kemandirian siswa tunagrahita ringan di

SLB Negeri 2 Yogyakarta.?



C. Tujuan Penelitian
Memperhatikan rumusan masalah di atas, maka secara umum tujuan
penelitian ini ialah, untuk mengetahui proses implementasi manajemen
strategis kepala sekolah dan faktor dampak dari peningkatan kemandirian
siswa tunagrahita ringan di SLB Negeri 2 Yogyakarta. Adapun secara spesifik,
penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan implementasi manajemen strategis kepala sekolah dalam
upaya meningkatkan kemandirian siswa tunagrahita ringan di SLB Negeri 2
Yogyakarta.

2. Menganilisis pemilihan manajemen strategis kepala sekolah dapat
meningkatkan kemandirian siswa tunagrahita ringan di SLB Negeri 2
Yogyakarta

3. Menentukan faktor dampak dari penerapan manajemen strategis kepala
sekolah dalam upaya peningkatan kemandirian siswa tunagrahita ringan di

SLB Negeri 2 Yogyakarta

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan yang signifikan, baik
secara teoritis maupun praktis, diantaranya yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis, diharapkan dapat memberikan
manfaat pada praktisi pendidikan, peneliti, masyarakat dan secara khusus

para pengambil kebijakan, baik dalam tingakat besar maupun kecil dalam
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pendidikan. adapun secara rinci manfaat secara teoritis dalam penelitian ini

sebagai berikut:

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi lembaga-lembaga
pendidikan khususnya SLB, untuk mengembangkan implementasi
manajemen strategis kepala sekolah dan faktor dampak dari peningkatan
kemandirian siswa tunagrahita ringan, dengan didasarkan pada konsep
manajemen strategi kepala sekolah.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu paradigma baru,
mengenai konsep implementasi manajemen strategis kepala sekolah dan
faktor dampak dari peningkatan kemandirian siswa tunagrahita ringan,
sebagai langka untuk memenuhi hak anak tinagrahita agar setara dengan
pemenuhan anak-anak normal lainnya.

c. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya khazana keilmuan tentang
pentingnya implementasi menajemen strategis kepala sekolah dan faktor
dampak dari peningkatan kemandirian siswa tunagrahita ringan.

2. Manfaat Praktis
Hasil peneltian ini secara praktis, diharapkan dapat memberikan
manfaat kepada para stakeholder pendidikan baik pemerintah, kepala
sekolah, pendidik, tenaga kependidikan. Peserta didik, dan segala unsur
yang terkait. Manfaat praktis ini diharapkan dapat menumbuhkan rasa
tanggung jawab secara kolektif untuk turut mendukung dan mensukseskan
implementasi manajemen strategis kepala sekolah. Adapun secara spesifik

manfaat praktis dari penelitian ini, ialah sebagai berikut:
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a. Implementasi manajemen strategis kepala sekolah dan faktor dampak
dari peningkatan kemandirian siswa tunagrahita ringan, dapat dijalankan
oleh para pengelola dengan baik, dapat memberikan pengalaman, serta
pengetahuan dalam bidang implementasi manajemen strategis kepala
sekolah serta faktor dampak dari peningkatan kemandirian siswa
tunagrahita ringan, dan besar harapan peneliti agar penelitian ini menjadi
rujukan pada penelitian yang sejanis.

b. Implemntasi manajemen strategis kepala sekolah dan faktor dampak dari
pningkatan kemandirian siswa tunagrahita ringan dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan kualitas hidup peserta didik.

c. Bagi para kepala sekolah (unsur lembaga pendidikan), penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan sekaligus panduan praktis, dalam
mengimplementasikan manajemen strategis kepala sekolah dan faktor

dampak dari peningkatan kemandiria siswa tunagrahita ringan.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan kajian terhadap hasil penelitian atau karya
yang membahas subjek yang sama, khusunya tesis atau karya-karya lain, yang
merupakan hasil penelitian. Terdapat tiga tujuan yag mendasar, dari kajian
pustaka. Pertama, untuk mengetahui sejaun mana penelitian yang telah
dilakukan terhadap subjek pembahasan. Kedua. Untuk mengetahui perbedaan-
perbedaan penelitian yang sudah ada, dengan karya-karya yang kelak akan

ditulis. Ketiga. Untuk mengkaji serta memperlihatkan apa kontribusi penelitian
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keilmuan di bidang kajian yang sama.’® Adapun beberapa hasil penelitian
sebelumnya, yang diangkat oleh penulis dalam kajian pustaka ini, ialah sebagai
berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sri Handayani pada tahun
2009 dengan judul Skripsi “Meningkatkan Kemandirian Melalui Pembelajaran
Bina Diri Siswa Tuna Grahita Kelas 1V Semester Il di SLB/C Ypalb
Karanganyar” Yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam bahasa Inggris
diartikan Classroom Action Research (CAR) adalah penelitian yang dilakukan
olen guru dalam kelas atau di sekolah, dengan menekankan pada
penyempurnaan atau peningkatan praktik serta proses dalam pembelajaran.
Penelitian dilaksanakan di kelas IV SIb/C Ypalb Karanganyar tahun pelajaran
2008/2009. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
yaitu observasi, validitas data, analisis data, indikator Kkinerja, prosedur
penelitian.’® Pertama, guru yang melatih kemandirian anak dengan
memberikan tugas-tugas kemandirian hidup sehari-hari dan melakukan
apersepsi guna menggali sejauh pengetahuan awal siswa dalam upaya
mengaitkan dengan materi pembelajaran keamandirian hidup sehari-hari yang
akan disampaikan. Berdasarkan gambaran pelaksanaan pembelajaran
kemandirian hidup sehari-hari di kelas IV Slb-C Ypalb Karanganyar yang telah

diamati tersebut, maka berikut akan disajikan kemandirian hidup sehari-hari

>Radjasadkk, Pedoman Penulisan Tesis, (Yogyakarta: Program Magister (S2) Fakultas
llmu Tarbiya Dan Keguruan Universitas Islam Sunan Kalijaga, 2017), him. 2.

'°Sri handayani, Meningkatkan Kemandirian Melalui Pembelajaran Bina Diri
Siswa Tuna Grahita Kelas IV Semester 1l Di SIb/C Ypalb Karanganyar, Skripsi, (Program
Studi Pendidikan Luar Biasa Jurusan IImu Pendidikan Fakultas Keguruan Dan lImu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret Surakarta 2009)



13

terkait kondisi awal siswa. Mengunakan 3 siswa dalam mengukur sampai
sejauh mana pencapaian kemandirian dari kelas IV. Adapun hasil dari
pengukuran tersebut adalah menunjukkan bahwa tiga siswa memperoleh nilai
dibawah 60,00, dengan tingkat ketuntasan sebesar 46,33%. Data tersebut
menunjukkan bahwa kemandirian siswa kelas IV SLB-C YPALB Karanganyar
belum memenuhi batas tuntas yang ditetapkan (80% dari jumlah siswa
mendapat nilai 60,00 ke atas). Dengan demikian, pada kondisi awal
kemandirian dapat dikatakan belum mencapai tujuan yang diharapkan. Kedua,
adapun perbedaan penelitian yang saya lakukan dengan penelitian sebelumnya
adalah penelitian saya membahas tentang implementasi manajemen strategis
kepala sekolah dan faktor dampak dari peningkatan kemandirian siswa
tunagrahita ringan. Penelitian sebelumnya membahas tentang guru atau strategi
guru dalam mengajarkan apa yang menjadi tujuan pembelajaran tersebut.
Adapun kemandirin siswa hanya dituntut untuk mengerjakan sesuatu yang
bersifat mandiri sehari-hari misalnya melatih tentang memakai seragam
melapas serta memakai sepatu dan koas sepatu. Namun penelitian yang nanti
saya akan galih tentang kemandirian sebagai bekal kehidupan mereka sehingga
mereka secara fianansial tidak bergantung kepada orang lain. Ketiga
kontribusinya mirip namun ada beberapa yang berbeda seperti tentang
bagimana meningkatkan kemandirian siswa namun kemandiri dari penelitian
sebelumnya adalah kemandirian yang yang lebih memfokuskan siswa dapat
mandiri di sekolah atau di kelas, adapun penelitian dari saya adalah lebih

memfokuskan kemandirian dari segi mengasah keterampilan siswa sebagai
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bekal kehidupan meraka nantinya, kemandirian baik secara finansial dan tidak
bergantung kepada orang lain.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Nur Setyaningsi dengan judul
“Manajemen Kurikulum Untuk Meningkatkan Kemadirian Siswa Tunagrahita
Jenjang Smkib Di Slb Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta” hasil dari
penelitian ini membahas mengenai manajemen kurikulum yang diterapkan
meliputi, perencanaan kurikulum. Meliputi tujuan disusunnya kurikulum susuai
SK KD untuk meingkatkan kemandirian siswa tunagrahita jenjang SMKLB
dan desain kurikulum dengan assesmen atau pengidentifikasian mampu dan
tidakmampunya siswa untuk menyusun program. pengorganisasian kurikulum
meliputi materi pembelajaran seperti tematik dan muatan local, keterampilan
vokasional, program khusus dan pengemembangan diri dangan alokasi waktu
pembelajaran keterampilan vokasional yaitu 24 jam dan pembelajaran tematik
10 jam, program khusus menyesuaikan kebutuhan siswa, muatan lokal 2 jam,
dan pengembangan diri 2 jam setiap minggu. Adapun pelaksanaannya
penyususnan media, RPP, silabus atau alat pembelajaran yang variatif, strategi
pembelajaran lebih menggunakan strategi kooperatif dan indvidual, serta
penentuan sumber belajar.’” Pertama sekolah memiliki acuan yaitu kurikulum
untuk melihat sejauh mana pencapaian dari program tersebut untuk
meningkatkan kemandirian siswa tunagrahita. Kedua adapun perbedaannya
peneliti sebelumnya membahas mengenai Manajemen Kurikulum Untuk

Meningkatkan Kemadirian Siswa Tunagrahita Jenjang Smklb Di Slb Tunas

YNur Setyaningsi, Manajemen Kurikulum Untuk Meningkatakan Kemandirian Siswa
Tunagrahita Jenjang SMKLB di SLB Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta, Skrpsi,
(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013)
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Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta” fokus pembahasanya tentang bagaimana
memanejemen Kkurikulum untuk dipersiapkan kepada peserta didik seperti
menyusun silabus, RPP, alat media untuk pembelajaran sebagai tujuan
meningkatkan kemandirian siswa tunagrahita. Ketiga kemandirian yang
dimaksudkan dari peneliti sebelumnya adalah kemandirian dalam program
pembelajaran seperti memotivasi, memberikan semangat, yang mencakup
tunagrahita ringan, sedang, berat, sedangkan fokus dari penelitian saya adalah
kemandirian yang disiapkan untuk anak tunagrahita ringan dengan tujuan anak
tersebut bisa dibimbing untuk dapat berintraksi dengan masyarakat, dapat
bekerja dan mampu menghidupi dirinya secara finansial sehingga tidak
memiliki ketergantung pada orang lain.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Eva Zulviah Mahasiswa Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Bimbingan Kemandirian Anak
Tunagrahita Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler Musik di SLB Negeri Pembina
Yogyakarta” penelitian ini memiliki latar belakang yang bertujuan untuk
mengetahui metode yang dilakukan dalam bimbingan kemandirian melalui
kegiatan ekstrakulikuler musik pada anak tunagrahita di SLB Negeri Pembina.
Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif, lokasi di
SLB Negeri Pembina Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa metode bimbingan kemandirian anak tunagraita melalui kegiatan

ekstrakulikuler musik adalah dengan mengunakan metode demonstrasi,



16

ceramah serta eksperimen.® Jika dibandingkan dengan penelitian penulis,
peneliti ini memiliki persamaan dan juga perbedaan. Perbedaannya terdapat
pada fokus kajiannya. Fokus masalah penelitian ini ialah tentang bimbingan
keamndirian anak tunagrahita melalui kegiatan ekstrakulikuler di SLB Negeri
Pembina Yogyakarta. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan berfokus
kepada penerapan manajemen strategis kepala sekolah dan faktor dampak dari
peningkatan kemandirian siswa tunagrahita ringan dengan tujuan anak bisa
bekerja, tidak bergantug pada orang lain dan mandiri serta dampak dari
peningkatan kemandiri pada anak.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Musrifah Mahasiswa Jurusan
Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwa dan Komunikasi Unoversitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul “Metode Bimbingan Kemandirian
Pada Anak Tunadaksa di SLB G Daya Ananda Purwomartani Kalasan
Sleman”. Latar belakang penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode apa
yang digunakan dalam bimbingan kemadirian pada anak tunadaksa di SLB G
Daya Ananda Purwomartani Kalasan Sleman, untuk mengetahui untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian anak tunadaksa,
dan hasil pelaksanaan bimbingan kemandirian pada anak tunadaksa. Penelitian
ini menggunakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data mengunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan menggunakan analisis

deskriptif kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini menjelaskan tentang

8 Eva Zulviah Bimbingan Kemandirian Anak Tunagrahita Melalui Kegiatan
Ekstrakulikuler Musik di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. Skripsi. (Yogyakarta: Program Studi
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016)
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metode yang digunakan oleh pembimbing dalam memberikan kemandirian
yaitu mengunakan metode demonstrasi adpun faktor pendukung dari metode
ini adalah ketersedian fasilitas yang memadai, kestabilan emosi pembimbing,
adanya interaksi yang akrab antar anak tuna daksa dan pembimbing dan
selanjutnya metode eksperimen.*® Jika dibandingkan dengan penelitian penulis,
perbedaannya sangat signifikan, penelitian ini meningkatkan kemandirian
sebagai obyek siswa tunadaksa dengan motede demonstrasi sedangkan obyek
yang penulis ambil adalah peningkatan kemandirian anak tunagrahita ringan
melalui rancangan program dari kepala sekolah serta dampak dari peningatan
kemandirian anak tunagrahita ringan

Dapat penulis simpulkan bahwa dari keempat peneliti di atas
menunjukan sebagai berikut: peneliti pertama membahas tentang kemampuan
guru untuk memandirikan anak kelas IV PTK (Penelitian Tindakan Kelas).
Peneliti kedua membahas tentang manajemen kurikulum untuk meningkatkan
kemandirian siswa tunagrahita. Fokus pembahasanya tentang manajemen
kurikulum untuk dipersiapkan kepada peserta didik saperti Menyusun. Silabus,
RPP, alat media sebagi tujuan meningkatkan kemandirian siswa tunagrahita.
kemandirian yang dimaksudkan adalah kemandirian pembelajaran. Peneliti
ketiga membahas tentang bimbingan kemandirian anak tunagrahita melalui
kegiatan ekstrakulikuler musik. Mengunaka bimbingan dengan metode

ceramah, demostrasi untuk meningkatkan kemandirian anak dalam kegiatan

YMusrifah Metode Bimbingan Kemandirian Pada Anak Tunadaksa di SLB G Daya
Ananda Purwomartani Kalasan Sleman. Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Konseling
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kaljaga Yogyakarta,
2014)
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ekstrakulikuler. Peneliti keempat membahas tentang metode bimbingan
kemandirian pada anak tunadaksa. Adapun penelitian saya adalah bagaiman
manajemen strategis kepala sekolah dan factor dampak dari peningkatan
kemandirian siswa tunagrahita ringan. Peneliti akan menggali bagaimana
penerapan manajemen strategis kepala dalam upaya peningkatan kemandirian
siswa tunagrahita ringan serta faktor dampak dari peningkatan kemandirian
siswa tunagrahita ringan. Kemandirian yang dimaksudkan vyaitu siswa
mempunyai keterampilan dan mampu bekerja. Serta faktor dampak dari

peningkatan kemandirian siswa tunagrahita ringan.

. Kerangka Teoritik
1. Manajemen Strategis Kepala Sekolah
a. Konsep Manajemen Strategi Kepala Sekolah
Memahami manajemen strategi dapat dilakukan dengan
mengartikan unsur kata yang membentuknya, yaitu management dan
trategic. Manajemen yang bermakna mengatur atau mengelola.
Sedangkan strategi secara bahasa yaitu “strategos” yang artinya
jendral.® Ilmu manajemen saat ini terus berkembang pesat sehingga ilmu
yang demikian itu memliki beragam cabang dan beberapa kajian yang
bersifat khusus, sehingga mucul sebuah kajian khusus yang disebut
dengan “manajemen strategi”. Adapun strategi adalah instrumen

manajemen Yyang urgen dan tidak dapat Kkita dihindari. Strategi

23alusu, Pengambilan Keputusan Stratejik, (Jakarta: Grasindo 1996). him. 85
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memastikan metode dan pendekatan yang digunakan untuk mencapai
tujuan starteginya.?

Manajemen strategi yaitu serangkaian tindakan dan keputusan
manajerial yang menentukan kinerja Lembaga pendidikan dalam jangka
panjang. Meliputi pengamatan lingkungan, perumusan strategi
(perencanaan strategis dan perencanaan jangka panjang), implementasi
strategi dan evaluasi strategi serta pengendalian. Manajemen strategi
sangat menekankan proses pengamatan dan evaluasi peluang dan
ancaman lingkungan dengan melihat kelemahan dan kekuatan sekolah.??
Meskipun sebenarnya implementasi manajemen strategi pada organisasi
pendidikan sesungguhnya merupakan pradigma baru dalam perencanaan
pendidikan. Karena sebelummya manajemen strategi digunakan oleh
oraganiaasi-oragnisasi profit yang berorientasi bisnis. Lebih-lebih dalam
oragnisasi pendidikan terikat dan di atur oleh pemerintah pusat dan
daerah, menetapkan berbagai peraturan yang mengikat dalam
mengimplementasikan manajaemennya.

Meskipun demikian, disadari bahwa penerapan manajemen
strategi dalam organisasi pendidikan sangat dibutuhkan, karena
manajemen startegi memiliki banyak manfaat. Memberikan penekanan
pada analisis eksternal-internal oragnisasi dalam merumuskan dan

mengimplementasikan rencana organisasi, memberikian sekumpulan

2!Ahmadi, Manajemen Kurikulum: Pendidikan Kecakapan Hidup, (Yogyakarta: Pustaka
Ifada, 2013). him. 30

?2). David Hunger, Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategi, (terj.) Oleh Julianto
Agung, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2003), him. 4
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keputusan dan tindakan startegis untuk mengapai sasaran-sasaran
organisasi.”® Kepala sekolah sebagai leader merupakan pihak yang
sangat berperan dalam menjalankan roda kehidupan sekolah, terutama
dalam peningkatan kualitas sekolah.?*

Keberhasilan dalam penyelengaraan pendidikan tidak lepas dari
peran kepala sekolah. Kepala sekolah adalah orang yang diangkat untuk
menduduki jabatan tertentu yang memiliki tugas pokok dan tanggung
jawab dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah.”® Kepala sekolah juga
adalah sebagai seorang pemimpin. Pemimpin harus mampu
mempengaruhi setiap kegiatan-kegiatan kelompok yang mengarah pada
penetapan tujuan dan pencapaian tujuan.?® Sebagai seorang pemimpin
dalam Lembaga pendidikan kepala sekolah harus memberikan pengaruh
yang besar terhadap keberhasilan sebuah lembaga sekolah.

agar terpenuhinya pelaksanaan tersebut. Kepala sekolah, guru,
dan tenaga administrasi harus memiliki sifat profesinal dan manajerial.
Mereka harus mempunyai pengetahuan yang mendalam mengenai
peserta didik dan prinsip-prinsip pendidikan agar menjamin segala
keputusan penting yang dibuat sekolah, didasarkan atas pertimbangan-

pertimbangan pendidikan. kepala sekolah khususnya perlu mempelajari

Zlmam Machali, Ara Hidayat, The Hand Book Of Education Managemen: Teori Dan
Praktik Pengelolaan Sekolah/Mandrasah Di Indonesia, Cet. Ke-2 (Jakarta: Prenadamedia Group,
2018), him. 202.

?*Khiruddin, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional
Guru Pada Madrasah Alyah Ruhul Islam Anak Bangsa Banda Aceh”, Dalam Jurnal Tabularasa
Pps Unimed Vol. 11 Nomor 1, tahun 2014, him. 79

»Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2006), him .201.

®Rohiat, Kecerdasan Emosional Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung: PT Refika
Aditama, 2008), him. 14.
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dengan teliti baik kebijakan dan perioritas pemerintah maupun perioritas
sekolah itu sendiri.?’

Adapun manajemen strategi yang dikemukakan oleh David
Hunger dan Thomas Wheelen sebagai berikut:?® Pertama, manajemen
strategi merupakan serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang
akan menentukan kenerja dalam jangka panjang. Manajemen strategi
meliputi pengamatan lingkungan, perumusan strategi, implementasi
strategi, menekankan pengamatan dan serta evaluasi dan pengendalian.
Kedua, manajemen strategi menekanakan pengamatan dan evaluasi
kesempatan (opportunity) dan ancaman (threat) lingkungan dipandang
seabagai kekuatan (strenght) dan kelemahan (weakness). Variabel-
variabel eksternal dan internal yang penting untuk Lembaga pendidikan
di masa yang akan datang disebut faktor strategis serta diidentifikasi
melalui analisis SWOT. Ketiga, manajemen strategi hamper pada seluruh
oragnisasi cenderung dikembangkan dalam empat tahap, mulai dari
peramalan yang disebut dengan perencanaan strategi, implementasi,
evaluasi, dan pengendalian.

Dalam konteks Pendidikan, pengertian manajemen strategis lebih
luas yang dikemukakan oleh Nawawi. Menurutnya manajemen strategi
adalah perencanaan berskala besar yang berorientasi pada jangkauan

masa depan yang jauh atau yang disebut (VISI) dan ditetapkan sebagai

2E Mulyasa, Manejemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi Dan Implementasi,

(Bandung: Rosdakarya, 2011), him. 9

him. 4

%8). David Hunger, Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategi, (terj.) Julianto Agung...,
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keputusan manajemen puncak (keputusan yang bersifat dasar dan
prinsipil), agar memungkinkan organisasi berinteraksi secara aktif
(disebut MISI), dalam upaya menghasilkan sesuatu (perencanaan
operasional untuk menghasilkan barang atau jasa serta pelayanan) yang
berkualitas, dengan diarahkan pada pencapaian tujuan (disebut tujuan
strategik) serta berbagai sasaran tujuan operasional organisasi.?
b. Kategori Manajemen Strategi Kepala Sekolah

Dengan merujuk pada pandangan Koten sesuangguhnya tidak
berbeda pandangan dengan Hinggs, Wheelen dan Henger yang dikutip
oleh Salusu mengklasifikasikan strategi sebagai berikut: Corporate
Strategi (strategi oraganisasi). Resource Suport Strategi (strategi
pendukung sumber daya). Institutional Strategy (strategi kelembagaan).
Dan Program strategi (strategi program). Program adalah rencana
kegiatan yang menjadi acuan atau jalan dalam mencapai tujuan yang di
rencanakan secara seksama.*® Adapun program Strategi ini memberikan
perhatian pada implikasi-implikasi strategi dalam satu program tertentu.
Apa kira-kira yang menjadi dampak apabila suatu program tertentu
dilancarkan atau diperkenalkan, serta apa dampak bagi sasaran
oragnisasi.

Adapun dari pengertian diatas mengenai program adalah suatu

proses dalam bidang Pendidikan yang meliputi prosedur perencanaan,

®Hadari Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi Non Profit Bidang Pemerintahan
Dengan llustrasi Bidang Pendidikan (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2012), him 149

*Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
him. 290-291
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pengoragnisasisan pengeawasan dan evaluasi dengan menggunakan
fasilitas yang tersedia guna tercapainya tujuan Pendidikan yang efektif

dan efesien

c. Langkah Manajemen Strategi Kepala Sekolah

Adapun langkah-langkah menurut Ismail Sholihin yaitu proses
perencanaan, pengarahan, pengorganisasian dan pengendalian sebagai
keputusan dan tindakan strategis yang dijalankan sekolah dengan tujuan
agar mencapai keunggulan kompetitif.*> Menurut Hasibuan, pada
umumnya manajemen berkaitan dengan aktivitas-aktivitas, perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pemotivasian, pengarahan,
komunikasi dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap
organisasi sehingga semua terkoordinasi sumber daya yang dimiliki oleh
sekolah.*® Adapaun proses atau langkah manajemen strategi yang

dikemukakan oleh Hunger dan Wheelen sebagai berikut.

Gambar. 1.1
langkah-langkah manajemen strategi Hunger dan Wheleen®

Perumusan Evaluasi dan

Pengamata
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Implementasi

|

strategi pengendalia

5

lingkt strate

him. 11

31 |smail Sholihin, Manajemen Strategik, (Bandung: Erlangga 2012), him. 64
% Ibid..., him 2
%3 J. David Hunger, Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategi, (terj.) Julianto Agung...,
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1. Pengamatan lingkungan
a. Analisis lingkungan eksternal
Lingkungan eksternal mempunyai dua variabel vyaitu
peluang (opportunity) serta ancaman (threats) dan terdiri dari dua
bagian: lingkungan kerja dan lingkungan sosial. Lingkungan kerja
adalah kelompok-kelompok yang memiliki pengaruh langsung
atau di pengaruhi oleh operasi-operasi utama oragnisasi.
Lingkungan eksternal adalah lingkungan yang memiliki dampak
dari kegiatan-kegiatan operasional organisasi sebagai kekuatan
kondisi dalam lingkup dimana organisasi bergerak dalam situasi
persaingan Pendidikan, dan kultur masyarakat setempat secara
tidak langsung akan mempengaruhi kekuatan operasional
organisasi.*
b. Analisis lingkungan internal
Analisis internal memiliki dua variabel yaitu kekuatan dan
kelemahan yang meliputi struktur, budaya dan sumber daya
organisasi.*® Lingkungan internal, memiliki dua bagian yakni
kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness). Kekuatan dan
kelemahan dilingkungan internal organisasi yang dapat dikelolah

dalam manajemen meliputi.

% Sondang P Siagian, Manajemen Strategik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), him. 33
% Muniarti & Usman, Implementasi Manajemen Stratejik Dalam Pemberdayaan Sekolah
Menengah Kejuruan (Bandung: Ciptapustaka Media Perintis, 2009), him. 46
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1. Sumber daya manusia, sumber daya alam, tenaga terampil
dalam tingkat pemberdayaan sumber daya, termasuk
komposisi dan kualitas sumber daya manusia.

2. System organisasi dalam mencapai efektivitas organisasi
termasuk efektivitas komunikasi internal.

3. Struktur organisasi termasuk susunan dan penempatan
personilnya.

4. Biaya operasional berikut sumber dananya

5. Factor-faktor dukungan terhadap proses kinerja misi organisasi
yang sudah ada seperti teknologi yang digunakan saat ini.*

2. Perumusan strategi

Perumusan strategi sebagai pengembangan rencana jangka
panjang untuk manajemen efektif dari ancaman lingkungan, dilihat
dari kekuatan dan kelemahan. Terdapat 5 pokok Perumusan startegi
(1) perumusan visi dan misi (pencitraan bagaimana sekolah
seharusnya bereksistensi), (2) asesmen lingkungan eksternal,
(mengakomodasi kebutuhan lingkungan akan mutu Pendidikan yang
dapat disediakan oleh sekolah), (3) asesmen organisasi,
(merumuskan dan mendayagunakan sumber daya sekolah secara
optimal), (4) perumusan tujuan khusus, (penjabaran dari pencapaian
misi sekolah yang ditetapkan dalam tujuan), dan (5) penentuan

strategi, (memilih strategi yang paling tepat untuk mencapai tujuan

% Akdon, Strategic For Educational Management, (Bandung: Alfabeta, 2013), him.112
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yang ditetapkan dengan menyadiakan anggaran, sasaran dan
prasarana, maupun fasilitas yang dibutuhkan).®’
3. Implementasi strategi

Implementasi strategi disebut juga sebagai tahap pelaksanaan
strategi (the action of strategic management) dalam manajemen
strategi. Implementasi  strategi  memobilisasi/mengarahkan
personil/anggota untuk menempatkan strategi yang telah dintentukan
menjadi  sebuah  tindakan.® Ada 18  kunci  untuk
mengimplementasikan strategi. (1) mengembangkan akuntabilitas,
(2) mengebah isu-isu prioritas strategi ke perencanaan yang dapat
dilakukan dan diukur, (3) menambah departemen perencanaan, (4)
negoisasi akuntabilitas individe, (5) mengubah struktu organisasi
secara cepat, (6) mengeubah personal secara cepat (7) menggunakan
kepemimpinan kreatif dan menyentuh mental, (8) menghilankan
resistensi, (9) menggunakan tim yang sesuai, (10) mereduksi budaya
masa depan, (11) mengalokasikan sumber daya secara efektif, (12)
menyelaraskan kerja organisasi dengan perencanaan mulai dari atas
sampai bawah, (13) memberdayakan pelaksanaan eksekusi, (14)
memilih, melatih, dan mengembangkan ke depan, (15) memastikan
tercapainya proses inti, (16) mengkomunikasikan keseluruh orang

disepanjang waktu, (17) meninjau ulang perfomansi, dan (18)

%7 Saiful Sagala. Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2016), him.134

¥ Ahmadi, Manajemen Kurikulum: Pendidikan Kecakapan Hidup (Yogyakarta: Pustaka
Ifda 2013), him. 46
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membari reward prestasi strategi.>® Pada tahapan ini lembaga

mengambil tindakan berupa pengembangan program, anggaran, dan

prosedur. Sehingga dalam proses ini meliputi perubahan budaya

secara menyeluruh, struktur dan sistem manajemen dari organisasi

secara keseluruhan.*?

a. Program

Program adalah sebuah pernyataan aktivitas-aktivitas atau

langka-langka yang akan diperlukan untuk menyelesaikan
perencanaan dalam sekali pakai. Program melibatkan
strukturisasi, perubahan budaya internal, atau awal dari suatu
usaha penelitian baru. Program kerja di sekolah merupakan
pedoman dan arah dari penyelenggaraan Pendidikan dalam kurun
waktu tertentu. Program sebagai acuan dan pedoman serta
panduan evaluasi penyelenggaraan pendidikan. Penyusunan
program kerja berlandaskan kepada data-data dan informasi yang
akurat, rasional, berdasarkan pada potensi yang dimiliki.

b. Anggaran

Anggaran pendidikan merupakan rencangan operasional

yang dibuat dalam bentuk rincian uang dan dijadikan dalam
bentuk acuan untuk pelaksanaan kegiatan-kegiatan lembaga
pendidikan dalam batas waktu tertentu. Program yang dinyatakan

dalam bentuk satuan uang, setiap program akan dinyatakan secara

*1bid..., him. 47
0 ) David Hunger dan Thomas L Wheelan, Mnajemen Strategi (ter) Oleh Julianto
Agung..., him. 17
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rinci dalam biaya, yang dapat digunkan oleh manejemen untuk
merencanakan dan mengendalikan.
c. Prosedur
Dalam prosedur memiliki aturan atau pelaksanaan sistem
untuk menjalankan langkah demi Langkah untuk melakukan
aktivitas tertentu. Prosedur dapat dibuat untuk berbagai kegiatan
yang ada di lembaga pendidikan Prosedur secara khusus akan
merinci semua aktivitas yang harus dikerjakan oleh seluruh
personil untuk menyelesaikan program-program dari Lembaga
Pendidikan.**
4. Evaluasi dan pengendalian
Tahapanan evaluasi dan pengendalian yaitu sebagai langkah
akhir dalam proses manajemen strategi. meliputi monitoring seluruh
hasil dari perumusan dan implementasi strategi, mengukur kinerja,
dan pengambilan tindakan berbaikan. Evaluasi strategi memiliki tiga
aktivitas yang fundamental, yaitu mereview faktor-faktor internal
dan eksternal yang menjadi dasar untuk strategi saat ini, mengukur
performa dan mengambil langkah korektif.*?
d. Kompetensi Kepala Sekolah
Kepala sekolah yaitu seseorang yang diangkat dalam Lembaga

pendidikan untuk menempati jabatan yang mempunyai tugas pokok dan

* Moh Amin, Implementasi Manajemen Strategi Kepala Sekolah Menengah Pertama di
Kabupaten Serang, Jurnal Tarbawi, vol 2. Nomor.02, tahun 2016, him. 52

*2) David Hunger dan Thomad L Wheelen, Manajemen Strategi (terj) Julianto Agung...,
him.102
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tanggung jawab dalam melaksanakan pendidikan di sekolah.** Sebagai
pemimpin, kepala sekolah harus memiliki pengaruh yang besar sebagai
penentu terhadap berhasil dan tidaknya sebuah lembaga sekolah yang
dipimpinya. Dalam menjalankannya seabagai seorang kepala sekolah
haruslah mempunyai kemampuan ekstra. Hal yang demikian karena
peran seorang pemimpin sangat menentukan keberhasilan sebuah
lembaga. Kepala sekolah setidaknya harus mempunyai fungsi:
educator, manajer, leader, administrator, motivator dan inovator.

1. Kepala sekolah sebagai educator (pendidikan)

Dalam peranannya kepala sekolah harus senantiasa
menanamkan, meningkatkan dan memajukan setidaknya emapat
macam nilai: pembinaan mental, moral, artistic dan fisik bagi guru
maupun staf.**

a. Pembinaan moral para tenaga kepandidikan tentang hal ajaran
baik buruk

b. Pembinaan moral berupa kepada tenaga kependidikan tentang hal
sikap batin dan watak.

c. Pembinaan fisik yang berkaitan dengan jasmani manusia dengan
seni.

2. Kepala sekolah sebagai manajer
Kepala sekolah memiliki peran dalam pengelolaan

pendidikan di sekolah. Manajerial kepala sekolah yang memiliki

him. 98

**Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan..., him.201.
*Mulyasa, Sebagai Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),



30

kaitan dengan fungsi-fungsi manajemen meliputi perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating),
pengontrolan  (controlling).  Pengelolaan  dalam  sekolah
diorientasikan pada peningkatan mutu melalui pemanfaatan dan
pendayagunaan modal yang ada di sekolah menjadi modal sosial
yang memiliki kekuatan untuk mencapai tujuan pendidikan.*
3. Kepala sekolah sebagai administrator
Peran kepala sekolah dalam hal yang berkaitan dengan
aktifitas pengelolaan administrasi pencatatan, pendokumentasian,
penyusunan, diseluruh program yang ada di sekolah. Kepala sekolah
setidaknya memiliki berbagai keterampilan sebagai bekal untuk
dapat menjalankan manajemen pendidikan secara lebih baik. Antra
lain keterampilan teknis, keterampilan hubungan manusia dan
keterampilan konseptual.*®
4. Kepala sekolah sebagai supervisor
Supervisi yaitu kegiatan yang memiliki fungsi penilaian
dengan melakukan penelitian dan kemudian perbaikan. Adapun

fungsi supervisi dalam pendidikan ialah untuk mengkoordinir semua

usaha sekolah, memperkuat pengalaman guru, memberikan fasilitas

*Suwadi, “Educational Leadership Based on Social Capital for Improving Quality of
Private Secondary School”. Jurnal Pendidikan Islam, VVolume 6, Nomor 2, Desember2017/1439,
him. 451.

“®Abdul Munir, Menjadi Kepala Sekolah Efektif, (yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2008),
him. 17
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dan penilaian terus menerus, serta menganalisis situasi belajar
mangajar di dalam lembaga pendidikan.*’
5. Kepala sekolah sebagai leader

Kepemimpinan kepala sekolah sebagai seorang leader dapat
dilihat serta diananlisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap
tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, dan kemampuan
komunikasi, serta kemampuan dia dalam mengambil sebuah
keputusan. Kepribadian kepala sekolah dapat tercermin dari sifat
jujur, tanggung jawab, percaya diri, berjiwa besar, berani mengambil
resiko, emosi yang teladan dan stabil.*® Kepala sekolah sebagai
pembuat serta melaksanakan program memiliki peranan yang sangat
penting dalam peningkatan kemandirian. Peningkatan kemandirian
siswa itu dapat ditempuh melalui upaya memanfaatkan modal sosial
yang ada di sekolah. Modal sosial di sekolah sebagai asset yang
dapat didayagunakan untuk mencapai tujuan. Modal sosial tersebut
bisa berbentuk jaringan, hubungan timbal balik dan kepercayaan

yang diberikan oleh masyarakat atau stekholder.*

*'Saiful Sagala, Manajemen Strategi Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan. (Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 188

*®Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional..., him. 115

“Suwadi, Suyata dan Sumarno, “Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Pendayagunaan
Modal Sosial Untuk Peningkatan Vitalitas Sekolah Menengah Pertama Suwasta”, Jurnal
Pembangunan Pendidikan, Vol 4, Nomor 2, Desember 2016, him. 174
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2. Kemandirian Siswa Tunagrahita Ringan
a. Konsep Kemandirian Siswa Tunagrahita Ringan

Secara etimologi, istilah “kemandirian™ berasal dari kata dasar
“mandiri” yang mendapat awalan “ke” dan akhiran “an”, kemudian
membentuk suatu keadaan atau kata benda. Karena kemandirian berasal
dari kata “mandiri”, artinya suatu keadaan yang dapat berdiri sendiri,
tidak bergantung kepada orang lain.>® Konsep yang sering digunakan
dengan kemandirian adalah autonomy. Otonomi adalah kebebasan
individu manusia untuk memilih, dan menentukan serta bisa
memerintah, menguasai dan menentukan dirinya sendiri. Sedangkan
Seifert dan Hoffnung mendefinisaikan otonomi atau kemandirian
adalah “the ability to govem and regulate one’s own thoughts, feelings
and actoins freely and responssibly while overcoming feelings of same
and doubt”* Dalam kamus psikologi, kemandirian berasal dari kata
“independence”, yang mengartikan dimana suatu kondisi seseorang
tidak bergantung pada orang lain dalam menentukan keputusan serta
adanya sikap percaya diri kepada seseorang.?

Anak tunagrahita yaitu Anak yang memiliki keterbelakang
mental, kecerdasannya di bawa rata-rata anak normal, serta lemah

ingatan. Kelainan intelegensi pada anak ini sering diiringi dengan

*%kamus besar Bahasa Indonesia Online, Kementrian Pendidikan Nasional Republik
Indonesi, diakses dari www.kbbi.go.id pada tanggal 13 maret 2021. Pukul 09:00 WIB

'Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung, Remaja Posdakarya,
2014), him. 185

>2Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2011), him.
130
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kelainan perkembangan emosional dan kekurangan kemampuan
meyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. Secara bahasa kata
tunagrahita diartikan menjadi dua kata yaitu: tuna yang artinya merugi,
sedangkan grahita adalah pikiran, jadi ciri utama dari anak tunagrahita
lemah dalam berfikir atau dalam bernalar. Dalam kepustakaan asing
digunakan istilah-istilah mental reterdation, mentally, reterded, mental
deficiency, mental devective, dan lain-lain.*?

Kemandirian merupakan hal terpenting dalam hidup.
Kemandirian harus sejak dini dilatih agar anak dalam menjalankan
kehidupan tidak memiliki ketergantungan yang berlebihan pada orang
lain. Anak tunagarahita yang mempunyai kelainan pada mental yang
disebabkan karena rendahnya tingkat kecerdasan sehingga mengalami
kesulitan dalam merawat diri sendiri. Hal tersebut perlu penanganan
yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan anak, dimana sikap
kemandirian ini akan sangat membantu kelangsungan hidupnya kelak
setelah dewas, khususnya setelah berkeluarga ataupun setelah kedua
orang tuanya beranjak senja.>* Dalam hal ini sekolah memiliki
kewajiban untuk memberikan penanganan yang sesuai dengan kondisi
anak. Adapun ciri-ciri kemandirian yang di kemukakan oleh Yohanes

Babari antara lain sebagai berikut:

3Miarso, Yusuf Hadi, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2004),
hal. 267.

Supangat Rohani, “Optimalisasi Pendidikan Karakter Untuk Menumbuh Kembangkan
Kemandirian Anak Berkebutuhan Kusus (ABK)”, Dalam Jurnal Nadwa, Vol. 6, Nomor 1, mei
2012, him 192
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1. Percaya diri.

Percaya diri yaitu merupakan kemampuan yang ada pada
diri seseorang bahwa dia mampu melakukan sesuatu. Konsep diri
ialah yang menggambar keseluruhan dari diri seseorang yang
meliputi persepsi seseorang tentang dirinya, keyakinan, perasaan,
serta nilai-nilai yang menyangkut dengan dirinya.”> Untuk
menumbuhkna serta membentuk percaya diri, anak harus banyak
diberikan kesempatan untuk melakukan atau membuat sesuatu
dengan kemampuan yang dimilikinya meskipun nanti hasil
diperoleh kurang memuaskan.

2. Mampu bekerja sendiri.

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup
sendiri, tentunya manusia membutuhkan manusia lainnya dalam
menjalankan roda kehidupan ini. Namun kemampuan bekerja
sendiri artinya tidak bergantung kepada orang lain untuk
menyelesaikan pekerjaannya atau tanggung jawab yang dipikulnya.

3. Menguasi keahlian dan keterampilan

Manusia yang bisa mandiri ialah manusia yang memiliki

kealian dan keterampilan sehingga ia mampu bekerja secara

profesional dan bekerja sesuai dengan keahlianya.

*Fatimah Laili Khoirun Nida, “Membangun Kosep Diri Bagi Anak Berkebutuhan
Khusus”, Jurnal Tarbiyah STAIN Kudus, Vol. 2 Nomor 1 Tahun 2014, him. 48
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4. Menghargai waktu.

Seseorang dikatakan mandiri juga adalah seseorang yang
tidak akan membuang waktunya sia-sia, sebisa dan semaksimal
mungkin ia akan mengerjakan suatu hal yang bermanfaat untuk
dirinya dan lingkungannya.

5. Bertanggung jawab.

Alex Sobur mengatakan bahwa tanggung jawab yaitu suatu
kesadaran yang ada dalam diri, Adapun kesadaran atau sebuah
tindakan yang dimabilnya jadi akan memberi pengaruh pada orang
lain maupun pada dirinya sendiri. Dengan adanya kesadaran pada
seseorang dengan tindakan yang dia lakukan akan berpengaruh,
maka ia akan berusaha agar segala tindakannya harus memberikan
pengaruh yang baik dan akan menghindari tindakan yang
merugikan dirinya dan orang lain. Ada empat bentuk tanggung
jawab sebagai sikap dan perilaku yang dijelaskan Alex Sobur
yaitu:

a. Tanggung jawab pada diri sendiri
Manusia memiliki harga diri yang bersumber pada hati
nurani yang mampu membedakan mana yang baik dan mana
yang buruk. Dengan adanya rasa tanggung jawab pada diri
sendiri maka dapat mencegah dan menghindari perbuatan-

perbuatan yang dapat merendahkan harga diri.
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b. Tanggung jawab terhadap orang lain dan masyarakat
Manusia sebagai makhluk sosial yang hidup bermasyarakat
dan terikat oleh norma, kaida atau aturan yang ada dalam
masyarakat, maka Kita tidak dapat bertindak sewenang-wenang
yang dapat merugikan orang lain. Sehingga segalanya harus
dipertimbangkan agar tidak merugikan diri sendiri dan orang
lain pada umumnya.
c. Tanggung jawab terhadap Tuhan Yang Maha Esa
Manusia sebagai makhluk yang beragama dan
berketuhanan, menjadi sebuah kewajiban untuk menerima serta
mematuhi hukum-hukum yang bersumber dari tuhannya. Oleh
karena itu segala perbuatan dan tindakannya tidak terlepas dari
pengetahuan tuhan. Atas perbuatan yang dikerjakannya di dunia
ini nanti akan di pertanggungjawabkan dihadapan tuhannya.
d. Mampu mengambil keputusan
Dalam kehidupan sehari-hari kita selalu dituntut untuk
mengambil sebuah keputusan, orang tidak pernah terlepas dari
berbagai persoalan yang harus segera diselesaikan dengan baik
dan benar. Agar persoalan yang kita hadapi dapat dipecahkan,
maka harus dapat menentukan cara yang tepat. Setiap persoalan
pasti mempunyai cara alternatif atau langkah-langkah dalam
memberikan solusi. Akan tetapi manakah yang paling tepat

untuk dirinya dan yang mampu ia laksanakan. Disinilah
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diperlukan adanya suatu kemampuan untuk dapat mengambil
keputusan yang tepat.
b. Kategori Kemandirian Siswa Tunagrahita Ringan
Tunagrahita didalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia

Nomor 72 Tahun 1991 Tentang Penidikan Luar Biasa Vyaitu

keterbelakangan mental, meliputi anak tunagrahita ringan, sedang, berat

dan sangat berat.*
Klasifikasi berdasarkan hasil pertemuan America psychiatrica

cociation (APA) di Washinghton 1994:

1. Tunagrahita ringan yang memiliki 1Q antara 50-55 samapai 70 skala
Weschler. Penderita tunagrahita ringan merupakan kelompok dari
penderita retardasi mental yang dapat di didik (educable)

2. Tunagrahita sedang yang memiliki 1Q antara 35-40 atau 50-55 skala
Weschsler. Penderia tuangrahita sedang setara dengan kelompok
biasa disebut dapat dilatih (trainable). Kelompok ini sekitar 10%
dari jumlah keseluruhan kelompok retardasi mental

3. Tunagrahita berat yang memiliki 1Q antara 20-25 atau 35-40 skala
Weschler. Kelompok tunagrahita mental ini berjumlah sekitar 3-4%
dari jumlah keseluruhan dari kelompok retardasi mental.
Kemampuan mereka dalam berkomunikasi serta penggunaan bahasa

mereka sangat sedikit.

**Triyanto, Desty Ratna Permatasari, “Pemenuhan Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah
Inklusi, Vol. 25 Nomor 2, him. 178
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4. Tunagrahita sangat berat yang memiliki 1Q kurang dari 20-25 skala
Weschler. Kelompok tunagrahita mental sangat berat ini berjumlah
sekitar 1-2% dari jumlah keseluruhan kelompok retardasi mental.
Anak yang menunjukan gangguan yang berat dalam bidang sensori
motor. Perkembangan motorik dan mengurus diri serta komunikasi
dapat dengan latihan-latihan yang ekstra.>’

C. Proses Belajar

Slavin  mendefinisikan degan adanya pembelajaran akan
memberikan perubahan yang bersifat relative permanen dalam perilaku
maupun potensi perilaku sebagai bentuk hasil daripada pengalaman
atau latihan yang sudah diperkuat. Dalam memberikan layanan
pendidikan, lembaga pendidikan tidak boleh lagi melihat latar belakang
peserta didiknya baik berkenaan dengan kemampuan intelektualis,
akademiknya, kelemahan fisiknya, maupun mentalitas dan emosi.>
Sebuah proses pengubahan sikap tata laku seseorang atau kelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran
atau pelatihan dan mendorong kemampuan untuk berkembang.*

Pendidikan meraka membutuhkan satu bentuk pelayanan yang
benar-benar sesuai dengan kebutuhannya, baik dalam proses

metodologi pembelajaran, materi pembelajaran, standar kompetensi

¥’Sutjihati, Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung.: PT. Refika Aditama), him.
111

Nela Rofisian, ‘’Konsep Pendidikan Karakter Pada Anak Berkebutuhan Khusus®’,
dalam jurnal konferensi ilmia dasar, VVol. 1, Nomor 19, Tahun 2018, him. 23.

®Intan Lukfia Indriani, Gokhan, Rahadiyan Aditya, Geri Puspa Perdana, Anis Putri
Isnaeni, “SEKOLAH DREAMABLE: Sebuah Upaya Meningkatkan Kemandirian Anak
Berkebutuhan Khusus (Studi Implemntasi Program CSR PT Pertamina (Persero) Fuel Terminal
Bandung Group)”, Jurnal limu Kesejahteraan Sosial, Vol. 9 Isues 1, Tahun 2020, him. 87



39

yang harus dicapai, media pembelajaran dan sebagainya. Sesuai dengan
undang-undang No. 20 tahun 2003 Pasal Sistem pendidikan nasioal
(Pendidikan Luar Biasa).®® Cara memenuhi kebutuhan pendidikan ini
meliputi: persamaan hak dengan anak normal, perbedaan inidividual
harus didasarkan pada karakteristi kebutuhan anak secara khusus,
didasarkan pada keterampilan praktis, sikap rasional dan wajar.®
Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja
untuk mengubah perilaku manusia baik secara individu maupun
kelompok untuk mendewasakan manusia melalui bentuk pengajaran
dan pelatihan.®

Dalam prosesnya, belajar memiliki ciri-ciri khusus, diantara ciri-
ciri tersebut adalah: Pertama, belajar ditandai dengan adanya unsur
perubahan tingkahlaku (change behavior) atau hasil belajar dapat
diamati dari perubahan tingkahlaku. Kedua, perubahan yang sifatnya
permanen. Ketiga, perubahan tingkahlaku yang bersifat potensial atau
perubahan yang tidak harus diamati saat proses belajar berlangsung

Keempat perubahan tingkahlaku yang merupakan hasil dari

%Melda Neli, Junaidi Indrawadi, Isnarni, “Penguatan Pendidikan Karakter Mnadiri Anak
Berkebutuhan Khusus Tunagrahita di Panti Sosial Bina Grahita “Harapan Ibu” Padang”, Jurnal of
Civic Education, Vol. 3 Nomor 1 Tahun 2020 HIm. 173

®'Dinie Ratri Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta:
Psikosain, 2016) him. 21

%2Jazim, Rina Agustin, Nurul Farida, dan Siti Nurlaila,”Indonesia Journal of Guidance
and Counseling Theory and Application”, dalam Jurunal Indonesia Journal Of Guidance And
Counseling, Vol. 7, Nomor 3, Tahun 2018, him. 49-54



40

pengalaman dan pelatihan, dan kelima, pengalaman yang dapat
memberi penguatan.®®
Menurut Sumadi Suryabrata hal-hal pokok yang ditemui dalam
belajar itu membawa perubahan (behavioral changes, aktif maupun
potensial), belajar mendapatkan kecakapan baru, adapun dalam tingkah
laku dalam belajar tidak semua dapat dikategorikan sebagai aktivitas
belajar. Adapun menurut Sugihartono dia memberikan ciri-ciri dalam
perilaku belajar: pertama, terjadi perubahan signifikan terhadap tingkah
laku secara sadar, kedua perubahan bersifat kontinu dan fungsional, dan
ketiga, perubahan bersifat positif dan aktif, adapun sifat positif dan aktif
artinya perubahan bersifat permanen, perubahan dalam belajar memiliki
bertujuan, terarah serta perubahan yang mencakup seluruh aspek
tingkah laku.
d. Kompetensi Pembelajaran Siswa Tunagrahita Ringan
1. Tunagrahita ringan
IQ antara 50-70 skala Weschler penderita retardasi mental
ringan merupakan kelompok retardasi yang dapat dididik (educale).
Mereka masih dapat belajar membaca, berhitung dan menulis
sederhana sampai tingkat tertentu. Biasanya hanya sampai pada kelas
IV sekolah dasar (SD). Dengan diberikanya bimbingan, keterampilan
dan pendidikan yang terus menerus dengan baik, anak dengan

keterbelakang mental ringan pada saatnya dapat memperoleh

®*Baharuddin, Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2007), him. 15-16
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kemandirian serta mampu bekrja sendiri sehingga anak mendapat
penghasilan untuk dirinya sendiri.®*

Anak terbelakang mental ringan mempunyai potensi untuk
dapat di didik menjadi tenaga kerja semi-skilled, bahkan jika dilatih
dan dibimbing secara kontinu dengan baik, anak tunagrahita ringan
dapat bekerja dipabrik-pabrik dengan sedikit pengawasaan. Namun
demikian anak terbelakang mental ringan kurang mampu melakukan
penyesuaian sosial secara independen, tidak bisa merencanakan,
bahkan suka berbuat kesalahan.

2. Tunagrahita sedang

IQ antara 35-40 atau 50-55 skala Weschsler penderita
retardasi sedang memiliki setara dengan kelompok biasa disebut
(trainable). Kelompok sekitar memiliki 10% dari keseluruhan
jumlah kelompok retardasi mental. Anak terbelakang mental
mencapai perkembangan kurang lebih 7 tahun.®® Mereka masih bisa
di didik untuk mengurus dirinya sendiri, melindungi dirinya sendiri
dari bahaya seperti menghindari panas terik matahari, kebakaran,
berjalan di jalan raya, berlindung dari hujan dan lain-lain.®®

Anak tunagrahita sedang sangat susah bahkan sulit belajar
secara akademik seperti membaca, berhitung dan menulis. Namun
begitu mereka masi bisa dididik dalam mengurus kehidupan sehari-

hari seperti mandi, mengurus diri berpakaian, minum, makan,

64Sutjihati Somantri, “Psikologi Anak Luar Biasa”..., him. 106
®Ibid..., him. 108
®*Nunung Apriyanto, “Seluk-Beluk Tunagrahita dan Strategi Pembelajaran”..., him. 32
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mengerjakan pekerjaan rumah tangga, dan sebagainya. Adapun
dalam menjalankannya anak tunagrahita sedang masi tetap harus

membutuhkan pengawasan yang terus-menerus.

. Tunagrahita berat

IQ antara 20-25 atau 35-40 skala Weschler kelompok
retardasi mental ini memiliki jumlah sekitar 3-4% dari keseluruhan
dari kelompok retardasi mental. Kemampuan mereak dalam
berkomunikasi serta pengunaan bahasa mereka sangat sedikit.
kelompok anak tunagrahita berat sering disebut idiot. Kelompok ini
dapat dibedakan lagi antara anak tunagrahita berat dan sangat berat.
Anak tunagrahita retardasi mental seperti ini memerlukan bantuan
perawatan secara meyeluruh dalam berpakaian, mandi dan lain-lain
bahkan mereka tidak boleh ditinggal mereka sangat memerlukan

perlindungan sepanjang hidupnya.

. Tunagrahita sangat berat

IQ kurang dari 20-25 skala Weschler kelompok retardasi
mental sangat berat berjumlah sekitar 1-2% dari jumlah keseluruhan
kelompok retardasi mental. Anak dengan penderita seperti ini
menunjukan gangguan yang berat dalam bidang sensori motor.
Perkembangan motorik lambat, susah mengurus diri, serta

komunikasinya harus ada latihan-latihan yang diperkuat.®’

111.

®’|_umbantobing, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2001), him.
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e. Indikator Kemandirian Siswa Tunagrahita Ringan

Anak tunagrahita atau keterbelakangan mental merupakan kondisi
dimana perekembnagan kecerdasan anak mengalami hambatan
sehingga tidak mencapai tahap perkembangan yang optimal. Menurut
Dra. T, Sutjihati Somarti, M.Si. Psi menjelaskan beberapa karakteristik

umum anak tunagrahita antara lain:%

1. Keterbatasan intelejensi

Intelegensi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
mempelajari informasi dan keterampilan-keterampilan
menyesuaikan diri dengan masalah-masalah dan situasi-situasi
kehidupan baru, belajar dari masa lalu, kreatif, berfikir abstrak,
menghindari kesalahan-kesalahan mengatasi kesulitan-kesulitan dan
kemampuan untuk merencanakan masa depan, dapat menilai secara
kritis, anak tunagrahita memiliki kekurangan dalam semua hal
tersebut. Kapasitas belajar anak tunagrahita bersifat abstrak seperti
belajar dan berhitung, menulis dan membaca juga terbatas,
kemampuan belajarnya cenderung tanpa pengertian atau cenderuang
belajar dengan membeo. Karena perkemabngan otaknya tidak
optimal maka ingatan anak tunagrahita cenderung cepat lupa
terhadpa apa saja yang mereka dipelajari. Meskipun begitu
kecerdaan intelektual anak berkebutuhan khusus dapat dilihat pada

dua karakteristik yaitu anak berkebutuhan khusus permanen yang

%8gujihati Somatri, Psikologi Anak Luar Biasa..., him. 105
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memiliki kelainan dan anak berkebutuhan khusus permanen yang
memmiliki potensi kecerdasan atau bakat istimewa.®
2. Keterbatas sosial

Anak tunagrahita juga memiliki kesuliatan dalam
berhubungan dengan masyarakat, oleh sebab itu mereka memerlukan
bantuan. Anak tunagrahita cenderung berteman dengan anak yang
lebih muda dari usianya, ketergantungan mereka pada orang tua
sangat besar, sehingga mereka harus sering dibimbing dan diawasi.
Mereka mempunyai kepribadian yang kurang dinamis, mudah
goyah, kurang menewan, dan tidak memeilki pandangan yang luas.
Mereka juga mudah di pengaruhi dan cenderung melakukan sesuatu
tanpa memikirkan akibatnya. Anak tersebut akan menunjukan rasa
empati yang baik asalkan mereka mendapatkan layanan, perlakuan

dan lingkungan yang kondusif.”

Sehingga membutuhkan kerjasama
antara pihak sekolah dan orang tua. Banyak yang membuktikan dan
menunjukkan bahwa anak-anak terlihat baik berhubungan dengan

pengasuhan keluarga dalam memperhatikan pendidikan bagi

mereka.”

%A Ilyas, “Analisis Kecerdasan Intelektual Dan Kepribadian Anak-Anak Berkebutuhan
Khusus di Kota Bogor”, Jurnal Sosial Humaniora, Vol. 7, Nomor 1, Tahun 2016, him. 73.

"Wardani, “Pengantar Pendidikan Luar Biasa”, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2012),
him.6

"'Ranti Novianti, Yoga Budhi Santos, Emay Mastiani & Dinar Westri Andini, “Model
Komunikasi Efektif Antara Guru Dan Orang Tua Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Pemberian
Program ADL (Aktivitas Keseharian) Dan Pola Asuh Di Sekolah Inklusif Kabupaten Bandung”,
Jurnal Of Special Education,Vol. Il Nomor 2, tahun 2016, him. 150
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3. Keterbatasan fungsi-fungsi mental
Dengan segalah kekurangan yang dimiliki anak tunagrahita
mereka memilki keterbatasan dalam penguasaan bahasa. Mereka
bukanya mengalami artikulasi, akan tetapi pusat pengolahan atau
perbendaharaan kata mereka tidak berfungsi sebagaimana mestinya.
Banyak siswa yang menunjukan perilaku agresif, kesepian, tunduk,
stres, merupakan salah satu wujud dari keterampilan sosial yang
rendah.”> Dengan keterbelakangan metal yang ada pada mereka,
anak tunagrahita kurang mampu untuk mempertimbangkan sesuatu,
membedakan yang baik dan buruk, dan membedakan yang benar dan
yang salah. Anak memiliki keterbatasan waktu yang lama untuk
melaksanakan reaksi pada situasi yang baru dikenal. Anak
tunagrahita memiliki keterbatasan dalam penguasaan bahasa. Anak
tunagrahita pelupa dan mengalami kesulitan untuk mengungkapkan
kembali suatu ingatan.
f. Faktor Dampak Peningkatan Kemandirian Anak Tunagrahita
Ringan
1. Faktor peningkatan kemandirian siswa tunagrahita ringan
Abdul Gafur menjelaskan ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kemandirian anak tunagrahita seperti faktor internal

yakni kondisi psikis anak yang meliputin intelegensi, motivasi, dan

Nur Astuti Agustriyana, Athia Tamyizatun Nisa, “Perbedaan Keterampilan Sosial Siswa
Berkebutuhan Khusus Dan Tidak Berkebutuhan Khusus (Siswa Normal) Di Sekolah Inkulusi”,
Vol. 3, Nomor 1, Jurnal Bimbingan Konseling Dan Konseling Ar-Rahman, Tahun 2017, him. 13.
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sikap.” Astati menjelaskan secara spesifik, faktor internal yang
berasal dalam diri anak sendiri dalam upaya peningkatan
kemandirian diri anak tunagrahita ringan. ™
a. Rasa percaya diri
Rasa percaya diri dapat muncul dari sikap positif yang ia
dapatkan dari keluasan dan tingkat kesulitan dari tugas yang
didapatkan dan sesuai dengan kemampuannya.
b. Rasa tanggung jawab
Rasa tanggung jawab ini akan muncul dan tertanam saat
anak tunagrahita ringan memiliki kesempatan untuk berbuat
sesuat seperti mengerjakan tugas yang ada di rumah, di sekolah,
ataupun yang ada didalam masyrakat.
c. Kemampuan menentukan pilihan serta mengambil keputusan
Kemampuan dalam mengambil keputusan oleh anak
tunagrahita ringan dapat muncul saat mereka memiliki peluang
dan kepercayaan akan kemampuan atau kualitas diri mereka
sehingga mereka terbiasa mengambil keputusan.
d. Pengendalian emosi
Anak tunagrahita ringan akan mandiri secara emosi saat
mereka memiliki kesempatan untuk melalukan sesuatu sesuai

dengan kemampuannya serta melakukan sesuatu tersebut

® Emil Kurniawan, Pengaruh Program Bina Diri Terhadap Kemandirian Anak
Tunagrahita, Psympathic: jurnal ilmiah psikologi, V, no.2, (2012), him. 616-628

™ Astati, Menuju Kemandirian Anak Tunagrahita, (Bandung: CV Catur Karya Mandiri,
2010), him. 5
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dengan usaha dimana kegiatan tersebut juga dapat dilakukan
oleh orang lain. Disamping faktor internal di atas, terdapat
faktor eksternal di luar diri anak tersebut dalam meningkatkan
kemandirian anak tunagrahita ringan.
e. Kelurga

Keluarga memiliki peran sangat besar bagi anak yang
retardasi mental. Siahaan dan Sinaga menegaskan bahwa rasa
percaya yang dimiliki keluarga dalam mengembangkan
kemampuan potensi anak juga dapat diteliti untuk dapat
menumbuhkan dan meningkatkan kemandirian anak tunagrahita
ringan.”> Marieke Nijland mengemukakan bahwa anak
tunagrahita ringan dinilai cukup mampu menyesuaikan diri di
tengah masyarakat, hal ini mungkin terjadi dengan adanya
bimbingan ekstra dari orangtua dan orang-orang terdekatnya.’
Soetjiningsih  menjelaskan  bahwa peran orangtua dalam
meningkatkan kemandirian anak tunagrahita sangatlah penting
terutama dalam proses perawatan anak tunagrahita. Hal ini
menunjukkan bahwa sudah seharusnya orangtua diberikan
informasi dan memahami informasi tersebut terkait kondisi
anak.”” Menurut Oktavia Alfita Sari dukungan yang baik dari

orangtua dan keluarga dapat meningkatkan kemandirian anak

" Faizah, Ulifa Rahma, Yuliezar Perwira Dara, Psikologi Pendidikan (Aplikasi Teori di
Indonesia), (Malang: Universitas Brawijaya Press, 2017), him. 136

"*Marieke Nijland, Mila Van Der Meer, dan Yolanda, Anak Unik: Informasi Tentang
Anak-Anak Tunagrahita, (Penerbit Gagas Media, 2018), him. 23

" Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Anak, (Jakarta: EGC, 2000), him. 13
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tunagrahita ringan.”® Jadi, sudah seharusnya orangtua berusaha
mendidik anaknya melalui proses terapi, private, dan bahkan
memberikan pendidikan di sekolah luar biasa untuk membantu
mereka mencapai kemandirian.
f. Pendidikan

Pendidikan menjadi salah satu faktor penting bagi seorang
anak tunagrahita ringan untuk mencapai dan meningkatkan
kemandirian. Budiyanto menjelaskan bahwa dengan adanya
pendidikan potensi dasar, kemampuan, fitrah yang seharusnya
diaktualisasikan dan ditumbuh kembangkan secara optimal
dapat dijalankan dalam kehidupan nyata’ seperti halnya SLB.
Di Sekolah Luar Biasa anak berkebutuhan khusus tidak
terkecuali anak tunagrahita ringan dididik agar mereka mampu
mengurus dirinya sendirinya atau disebut mandiri. Suhaeri HN
menjelaskan bahwa tujuan pendidikan bagi anak tunagrahita
ringan adalah untuk mengurus dan membina diri agar mampu
bergaul di masyarakat serta mengerjakan sesuatu sebagai bekal
hidup di masa depan.®® Kerjasama antara pendidik di sekolah

atau di lembaga pendidikan anak berkebutuhan khusus dengan

®0ktavia Alfita Sari dan Wesiana Heris Santy, Hubungan Dukungan Keluarga Dengan
Tingkat Kemandirian Personal Hygiene Anak Tunagrahita Di SLB Tunas Mulya Kelurahan
Sememi Kecamatan Benowo, Jurnal llmiah Kesehatan, VVolume 10, No.2, (2017), him. 164-171

¥ Mangun Budiyanto, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Griya Santri, 2010), him.
105

80Sisika Kurniawati, Strategi Pengembangan Sikap Kemandirian Pada Anak Tunagrahita
(Studi Kasus di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul, Yogyakarta), Skripsi, Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah dan KeguruanUIN Sunan Kalijaga Yogyakarta..., him 24.
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orangtua menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan
kemandirian anak tunagrahita ringan.
g. Lingkungan Sosial

Lingkungan menjadi tempat kedua setelah keluarga,
sehingga setiap individu harus mengenal lingkungannya. Edgar
Doll menjelaskan bahwa tunagrahita merupakan gangguan yang
dialami oleh seseorang yang membuat orang tersebut tidak
cakap secara sosial karena secara mental mereka dibawah rata-
rata, kecerdasannya sudah terhambat sejak lahir, dan juga
kematangan yang turut terhambat.®* Dalam segi sosial, anak
tunagrahita ringan memiliki kemampuan bersosialisasi dam
menyesuaikan diri dengan lingkungan masyarakat diluar
keluarga.®

Wiyani menjelaskan faktor lingkungan juga sangat
berpengaruh dalam membentuk kemandirian anak tunagrahita.
Hal ini bisa dilihat dari lingkungan yang baik dengan
memberikan stimulus yang bersifat terarah dan teratur akan
membantu anak tunagrahita ringan mencapai kemandiriannya.®®
Sutjihati Soemantri menyatakan anak tunagrahita ringan dapat

dikatakan mandiri secara sosial saat mereka mampu menulis

8\Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan,,, him. 89

82 Mumpuniarti, Penanganan Anak Tunagrahita (Kajian dari Segi Pendidikan, Sosio-
Psikologis, dan Tindakan Lanjut Usia Dewasa), (Yogyakarta: FIP UNY, 2000), him. 41-42

80ktavia Alfita Sari dan Wesiana Heris Santy, Hubungan Dukungan Keluarga Dengan
Tingkat Kemandirian Personal Hygiene Anak Tunagrahita Di SLB Tunas Mulya Kelurahan
Sememi Kecamatan Benowo, 169
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sendiri nama, alamat rumah, dan hal pokok lain terkait dirinya
bahkan mereka dapat bekerja di tempat kerja atau disebut
sheltered workshop.®
Maka dari itu, latihan dan bimbingan untuk meningkatkan
kemandirian anak tunagrahita ringan salah satunya adalah teman
sebaya. Kunut Nazila menyatakan bahwa teman sebaya menjadi
lingkungan terkecil dimana anak tunagrahita ringan dapat
mengembangkan kemandirian sosialnya karena dengan teman
sebayanya mereka akan banyak menghabiskan banyak waktu
untuk bermain.®
2. Dampak peningkatan kemandirian tunagrahita ringan
Perkembangan pada fungsi intelektual anak tunagrahita yang
terbilang rendah dan disertai dengan perkembangan perilaku adaptif
yang juga rendah membawa dampak pada kehidupan sehari-hari
mereka. Sudah menjadi rahasia umum bahwasannya tingkah laku
anak tunagrahita akan berlainan dengan anak-anak pada umumnya
saat berada di dalam lingkungan masyarakat. Realita yang dialami
oleh anak tunagrahita dengan ketidaksempurnaannya, muncul
beberapa pola pelayanan dan penanganan yang semakin lama

semakin berkembang seiring dengan perkembangan teknologi dan

8T, Sutjihati Soemantri, Psikologi Anak Luar Biasa..., him. 118

%Kunut Nazilah, Peningkatan Keterampilan Sosial Anak Tunagrahita Ringan Melalui
Metode Bermain Peran Di Sekolah Luar Biasa YAPENAS Unit Il Sleman, Skripsi, (Yogyakarta:
Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2017), him. 27
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kemajuan berpikir manusia, salah satunya program bina dini bagi
anak tunagrahita ringan.

Dukungan orangtua menjadi faktor penting dalam
meingkatkan kemandirian anak tunagrahita ringan. Hal ini juga
dinyatakan oleh Ruliati bahwa orangtua memiliki peran dalam
memberikan pengarahan, motivasi, menjadi model dan panutan, dan
mengapresiasi prestasi yang dicapai oleh anak tunagrahita.
Pemberian dukungan orangtua juga dapat diwujudkan melalui
interaksi yang kemudian dikembangkan dengan melakukan
perawatan, persetujuan, dan berbagai perasaan serta sikap positif
orangtua terhadap anak tunagrahita ringan. Hal ini kemudian
membawa kebiasaan anak tunagrahita untuk merawat dirinya
sendiri.®® Dukungan sosial yang diberikan orangtua selain
membawa dampak kemandirian anak tunagrahita dalam hal
merawat diri, juga dapat membawa dampak meningkatkan
kemampuan personal hygiene atau kebersihan diri sendiri seperti
mencuci rambut tanpa bantuan orang lain, membikas bersih
rambutnya saat keramas, memasang kancing baju atau resleting
sendiri, bahkan memotong kuku meski dengan sedikit bantuan

orang lain.?’

%Mochammad Heri, Ni Made Dwi Yunica Astriani, Komang Gde Trisna Purwantara,
Putu Devi Kurnia Sari, Terapi Okupasi Memasang Tali Sepatu Terhadap Motoric Halus Pada
Anak Tunagrahita, Jurnal Keperawatan Silampari, Volume 4, No.2, (2020), him. 239-247

0ktavia Alfita Sari dan Wesiana Heris Santy, Hubungan Dukungan Keluarga Dengan
Tingkat Kemandirian Personal Hygiene Anak Tunagrahita Di SLB Tunas Mulya Kelurahan
Sememi Kecamatan Benowo... him 169
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Selain dukungan orangtua, anak tunagrahita juga sangat
membutuhkan pelatihan maupun terapi seperti terapi betunagrahita
atau terapi yang melibatkan interaksi dengan orang lain. Melalui
terapi ini anak tunagrahita akan dibantu untuk mengambangkan
keterampilan  bahasa ekspresif, keterampilan  komunikasi,
mengembangkan emosinal, mengembangkan keterampilan sosial,
mengembangkan kemampuan dalam mengambil keputusan, dan
membantu mengembangkan kognisi mereka.®® Terapi ini membawa
dampak pada kemandirian anak  tunagrahita  seperti
mengembangkan hubungan sosial mereka, mampu belajar
memecahkan masalah dari sebuah hubungan, mengembangkan rasa
harga diri, menguasai tubuh mereka, dan meningkatkan
keterampilan sosial anak tunagrahita ringan.®°

Intelegensi anak tunagrahita ringan dibawah rata-rata anak
normal tentu membawa dampak pada masalah belajar. Alimin dkk
berpendapat bahwa akibat daripada rendahnya kemampuan kognitif
anak tunagrahita ringan menyebabkan masalah dalam belajar
sehingga sulit untuk berpikir secara abstrak, kondisi ini juga

berhubungan dengan kelemahan ingatan jangka pendek, kelemahan

%Mayke S. Tedjasapputra, Betunagrahitaain, Mainan, dan Permainan, (Jakarta:
Grasindo, 2001), him 4

®Nika Cahyati, Permainan Ritmik Bagi Perkembangan Sosial Emosional Anak
Tunagrahita Ringan, Jurnal Golden Age Universitas Hamzanwadi, Volume 3, No.2, (2019), him.
116-125
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bernalar, hingga sulit dalam mengembangkan ide.*® Meningkatkan
prestasi belajar pada anak tunagrahita juga sangat membutuhkan
peran orangtua, menurut Zulhaini Sartika dkk orangtua yang
memiliki pola asuh demokratis dapat mempengaruhi prestasi belajar

anak tunagrahita.”

Peningkatan

Manajemen e
strategi kepala kemand||.'|a
sekolah tunggrah|ta Faktor
L b ringan Dampak
. Pengamatan — > _
lingk 1. percaya diri peningkatan
nexungan 2 kemandiria
2. Perumusan . mampu 1 anak
strategi bekerja _
s diri tunagrahita
3. Implementasi sen I_rl_ .
strategi 3. memiliki .
4. Evaluasi dan ‘ keterampila
pengendalian 4. bertangung
jawab

-1 R

Manajemen strategi kepala sekolah yang tepat sangat dituntut untuk
melakukan sebuah perubahan guna meningkatkan kemandirian siswa
tunagrahita ringan. Strategi kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang
dapat mendorong sekolah untuk dapat mewujudkan visi misi dan tujuan
melalui program-program yang dilaksanakan secara terancana dan bertahap.

Kepala sekolah harus mempunyai keterampilan manajerial sehingga dari

%Fariz Riza Arfani, Abdul Salim, dan Mohammad Anwar, Pengaruh Penggunaan
Multimedia Interaktif Berbasis Adobe Flash Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Tema 5 Anak
Tunagrahita Ringan Kelas V Di SLB Negeri Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017, Indonesia
Journal of Disability Studies, 4, no.1, (2017):1-8

1Zulhaini Sartika A. Papulungan, Edi Purnomo, dan Nir Adhilah Baharuddin, Pola Asuh
Orang Tua Memengaruhi Prestasi Belajar Anak Tunagrahita, Jurnal Kesehatan Manarang, 5,
no.1, (2019):7-13
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program yang telah direncanakan dapat membantu anak tunagrahita
beradaptasi dengan dunia luar. Anak tunagrahita ringan dengan keterbatasan
yang mereka dimiliki seperti keterbelakang mental, sensor motoric, dan
intelektual membuat mereka kesulitan saat menjalankan kehidupan, baik
dalam urusan pribadi maupun urusan lingkungan. Dengan adanya penerapan
manajemen strategi kepala sekolah dalam peningkatan kemandirian siswa
tunagrahita ringan akan memnugkinkan mereka untuk dapat menyesuaikan
diri dan beradaptasi di lingkungan social, memiliki kemampuan keterampilan
sebagai bekal mereka untuk mandiri dalam melakukan pekerjaan. Sehingga
dengan kemampaun yang mereka miliki akan berdampak pada dirinya,

keluarga, lingkungan dan sekolah.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Fokus  penelitian ini adalah implementasi manajemen strategi
kepala sekolah dan faktor dampak peningkatan kemandirian siswa
tunagrhaita ringan di SLB Negeri 2 Yogyakarta. Subtansi utama dalam
penelitian ini, ialah meningkatakan kemandirian siswa tunagrahita ringan
berdasarkan konsep manajemen strategi kepala sekolah serta dampak dari
peningkatan kemandirian siswa tunagrahita ringan. Dalam melakukan
penelitian terhadap proses peningkatan tersebut, dibutuhkan pengamatan
mendalam untuk mencari makna dari fenomena yang berada pada lokasi

penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan
menggunakan pendekatan fenomenologi. Kata fenomenologi berasal dari
bahasa yunani Pahainomenonyang berarti gejala yang menempakkan diri
sehingga terlihat nyata.’’ Menurut Noeng Muhadjir, fenomenologi
merupakan filsafat yang mengimplisitkan moral value sejak observasi
memperoleh data, membuat analisis dan kesimpulan. Morel value ini
merupakan emik dan noetik. Kebenaran emik bersifat intrinsik dan
personal, sedangkan kebenaran noetik merupakan kebenaran moral grass
roots (akar rumput).*®

Kombinasi penelitian kualitatif dengan mengunakan pendekatan
fenomenologi, diharapkan dapat menemukan nilai dari makna yang
tampak pada kondisi data yang dihadapi. Hal ini sebagaimana pendapat
dari Sugiyono bahwa metode kualitatif ini juga digunakan untuk
mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung
makna.”* Sehingganya dalam penelitian yang akan dilakukan ini, peneliti
tidak hanya menekankan pada realitas atau objek yang nampak, namun
sampai pada tahap mencari makana yang terkandung dalam objek atau

realitas yang nampak tersebut.

%Abd. Aman Assegaf, Desain Riset Sosial-Keagamaan Pendekatan Itegratif-
Interkonektif, , (Yogyakarta: CDIE dan Gama Media, 2007) him. 34.

%Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian: Edisi VI Pengembangan,(Yogyakarta: Rake
Sarasin, 2011),hIm. 167-168.

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitati, Kualitatif,dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 15
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2. Sumber Data Penelitian
Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah subjek dari
mana data diperoleh.”® Penlitian ini mengelompokkan penentuan data
kedalam dua bagian penting yaitu
a. Data primer
Data primer merupakan data yang didapat secara langsung dari
subjek peneltitian. Sumber data atau alat pengambilan data secara
langsung kepada subjek untuk memperoleh informasi yang
dibutunkan.®® Data primer dalam penelitian ini ialah tentang
implementasi manajemen strategi kepala sekola dan factor dampak dari
peningkatan kemandirian siswa tunagrahita ringan di SLB Negeri 2
Yogyakarta. Berbagai key informan (informasi kunci) dilibatkan dalam
pengambilan data seperti: kepala sekola, wakil kepala sekolah bidang
kesiswaan, kemasyarakatan, kurikulum. dan komite sekolah/wali orang
tua
b. Data sekunder
Sumber data yang diperoleh secara tertulis, dan proses
dokumentasi. Data yang diperoleh dari sumber ini, akan digunakan
sebagai bahan pendukung penelitian untuk mengkonfirmasikan
keterangan yang diberikan oleh narasumber dalam proses penelitian ini.
Sumber data yang termasuk dalam bagian ini, ialah data yang diperoleh

melalui telaah terhadap dokumen-dokumen. Serta data lain dari yang

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), him. 234
% Saefuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2004), him. 91
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dianggap relevan dengan permasalahan yang diteliti seperti sejarah
berdirinya lembaga, vis, misi, tujuan, kopetensi lulusan, tenaga
pendidik, keadaan siswa, sarana dan prasarana dan ketentuan target
dalam program kepala sekolah.

Berkaitan dengan pengambilan data-data tersebut, berbagai
informan dilibatkan dalam pengambilan data sekunder seperti: tenaga
pendidik, tenaga kependidikan, dan empat orang tua wali murid yang
kemudian menjadi informan pelengkan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data pada penelitian ini maka peneliti

mengunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi, yaitu penulis mengumpulkan data yang dilakukan dengan
cara pengamatan secara online. Artinya peneliti mengamati secara
online bagimana proses implementasi manajemen strategi kepala
sekolah dan faktor dampak dari peningkatan kemandirian anak
tunagrahita ringan di SLB Negeri 2 Yogyakarta.

b. Dokumentasi, yaitu dimana penulis mengumpulkan data sebagai
bahan yang relevan untuk mendapatkan data yang terkait dengan
penelitian. Peneliti mengumpulkan data yang sifatnya dokumentasi
sehunbungan dengan materi yang diteliti.

c. Wawancara, yaitu peneliti melakukan wawancara secara langsung
(online) dengan pihak-pihak terkait seperti kepala sekolah, wakil

kepala sekolah, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, komite sekolah
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dan wali murid di SLB Negeri 2 Yogyakarta. Adapun proses
wawancara ini di lakukan secara bebas namun tetap terarah.
4. Teknik Analisis Data Penelitian
Analisis data merupakan bagian akhir yang perlu dilakukan oleh
peneliti, setelah data berhasil dikumpulkan. Analisis data merupakan
proses mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan varian dasar
sehingga dapat ditemukan tema, dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data.’” Dalam penelitian ini, peneliti akan
menganalisis data sebagai salah satu upaya untuk menyederhanakan data
yang dikumpulan, sehingga dapat memudahkan peneliti untuk
menafsirkannya. Adapun jenis analisis yang di gunakan peneliti dalam
penelitian ini, ialah analisis data kualitatif model interaktif, dimana
analisis data terbagi menjadi tiga tahapan besar yaitu:(1), reduksi data.(2),
penyajian data. Dan (3), penarikan kesimpulan.”

a. Reduksi data (Data Reduction) yaitu merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema, dan polanya,
sehingga mempermudah dan memperjelas dalam mengumpulkan data
selanjutnya. Dalam reduksi data, peneliti memfokuskan dalam
merangkum data kebijakan sekolah, seperti data profil sekolah, visi misi
sekolah, dan materi yang digunakan. Data tersebut, peneliti bandingkan

dengan data hasil wawancara dari semua narasumber dalam penelitian

%Lexi Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
him. 103.

%Milles, M,B, and Huberman, Qualitative Data Analysis, (London: Sage Publication,
1994), him. 36.
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ini. Sehingga, terlihat persamaan dan perbedaannya. Melalui proses
tersebut, peneliti menjadi lebih mudah untuk menentukan mana data
yang dapat dijadikan rujukan dalam penelitian. Melalui proses reduksi
data ini, peneliti melakukan kalasifikasi data penelitian yang di
dapatkan di SLB Negeri 2 Yogyakarta.

. Penyajian data (Data Disply), setelah proses reduksi data selesai, data
kemudian disajikan berdasarkan aspek-aspek yang diteliti dalam
sekolah. Dalam penyajian data, penulis memisahkan data yang sesuai
dengan kebutuhan dan jawaban dari masing-masing rumusan masalah.
Penyajian data dalam penelitian ini, dimaksudkan untuk membantu
memfokuskan hasil data yang nanti diperoleh melalui reduksi data
sebelumnya. Sehingga peneliti, akan lebih efektif dan efisien dalam
memilah data yang diperoleh, sesuai dengan rumusan masalah yang
peneliti telah buat dalam penelitian ini.

. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing), yaitu proses setelah data
dianalisis, disimpulkan dan diverifikasi. Jika dalam kesimpulan masih
terdapat kekurangan/kekeliruan, maka peneliti dapat melengkapi dan
mengkonsultasikan kembali data tersebut pada sumber penelitian
(narasumber). Sihingga data yang disimpulkan akan lebih jelas, dan
terarah untuk di korelasikan dengan teori yang digunakan. Tahapan
penarikan kesimpulan dalam analisis data, dimaksudakan sebagai upaya
untuk menyimpulkan hasil penelitian, berdasarkan data yang diperoleh

dengan teori yang dipakai dalam penelitian ini.
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H. Sistematikan Penulisan

Tulisan ini disajikan dalam empat bagian bab, yang terdiri dari
beberapa sub-bab dengan sistematika sebagai berikut:

Pada bab | berjudul pendahuluan, vyang di dalamnya
memuat/menjelaskan latar belakang permasalahan yang menjadi dasar
pertimbangan perlunya penelitian tesis ini dilakukan, adapun rumusan
masalah sebagai fokus penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sitematika pembahasan.
Pada bab ini berfungsi sebagai penjalas dari penelitian ini.

Agar dapat memberikan gambaran tentang setting lokasi disajikan
gambaran umum, yang ada pada bab 1. Pada bab ini memmuat tentang profil
sekolah, dilihat dari segi sejarah, visi, misi, struktur oganisasi sekolah,
keadaan pendidik, keadaan tenaga kependidikan keadaan peserta didik, sarana
dan prasarana sekolah, muatan kurikulum dan alokasih waktu pembelajaran.

Selanjutnya bab I disajikan analisis data dengan menggunkan
kerangka jawaban dari rumusan masalah yang disertai sajian data lapangan.
Secara berturut-turut pada bab ini membahas semua uraian yang ada dalam
hasil penelitian. Bab ini peneliti akan menggali dan menganalisis bagaimana
implementasi manajemen strategis kepala sekolah dan faktor dampak dari
peningkatan kemandirian siswa tunagrahita ringan, mekanisme proses,
penerepan dan dampak peningkatan kemandirian yang dihadapai oleh
Stakeholder sekolah, dalam menjalankan atau mencapai sebuah tujuan yang

sudah ditetapkan.
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Akhirnya pada bab IV ini adalah penutup. Peneliti mengemukakan
simpulan dari seluruh rangkayan pembahasan tesis ini, sebagai jawaban atas
rumusan pokok maasalah yang telah peneliti jabarkan di atas. Pada bagian ini

juga disertai pula saran dan kata penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data observasi, wawancara, dokumentasi,
online dan berbagai data-data yang mendukung penelitian ini, mengenai
implementasi manajemen strategis kepala sekolah dan factor dampak dari

peningkatan kemandirian siswa tunagrahita ringan di SLB Negeri 2

Yogyakarta, yang penulis uraikan pada bab-bab sebelumnya, maka pada bagian

ini dapat penulis simpulkan sebagai berikut.

1. Perencanaan strategis yang dilaksanakan oleh kepala sekolah adalah melalui
mengamati lingkungan internal sehingga kekuatan dan kelemahan dari
sekolah bisa diidentifikasi kemudian dilakukan sebuah perumusan satrategi,
kepala sekolah melakukan rapat koordinasi dan menentukan apa saja yang
mereka harus capai terkait visi misi dan tujuan. Adapun Implementasi
strategi menentukan program serta anggaran untuk mewujudkan visi misi
dan tujuan yang sudah ditetapkan bersama. Kemudian tahap evaluasi, proses
evaluasi dimaksudakan sebagai bentuk perbaikan dan upaya pengembangan
program sekolah. Hasil evaluasi akan dilaporkan melalui musyawara untuk
dijadikan bahan perbaikan.

2. Manajemen strategi dipilih untuk mengelola lembaga pendidikan
merupakan hal yang sangat penting dalam mencapai sebuah tujuan yang

sudah ditetapak bersama. Pemilihan manajemen strategi dalam pengelolan

172
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sekolah merupakan sistem yang memberikan peluang yang besar dalam
menjalankan sebuah organisasi baik dari segi perencanaan, proses, sampai
pada tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah. Pengamatan dan penilaian
yang dilakukan secara simultan terhadap lingkungan eksternal dan internal
lembaga  pendidikan ~ memungkinkan  para  pengelola  mampu
mengidentifikasikan berbagai jenis peluang untuk merumuskan dan
mengimplementasikan rencana pendidikan yang menyeluruh dapat
dilakukan melalui manajemen strategi.

3. Dampak penerapan manajemen strategi dalam upaya peningkatan
kemandirian siswa tunagrahita ringan sebagai berikut (1) dampak pada
sekolah, (2) dampak orang tua, dan (3) dampak pada anak tunagrahita.
Pertama, kemandirian yang dimiliki anak tunagrahita ringan akan
berdampak pada mutu lulusan sekolah, dan ketercapaian kemandirian akan
menjadi percontohan dari sekolah-sekolah lain. kedua, kemandirian yang
dimiliki anak tunagrahita akan mengurangi beban dari orang tua di rumah,
ketiga dengan kemandiri yang dimiliki anak tunagrahita, anak tersebut akan
mampu menolong diri, merawat diri, mengurus diri sendiri serta mempunyai

keterampilan sebagai bekal mereka nanti setelah lulus dari sekolah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran sebagai
bentuk tindak lanjut atas temuan hasil penelitian, baik terhadap kepala sekolah

yang menjadi objek penelitian secara khusus, kepada SLB Negeri 2
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Yogyakarta. Maupun lemabaga pendidikan lainnya secara umum. Hal ini

bertujuan untuk optimalisasi penerapan manajemen strategi kepala sekolah dan

factor dampak dari peningkatan kemandirian siswa tunagrahita ringan yaitu
sebagai berikut.

1. Kepala sekolah SLB Negeri 2 Yogyakarta harus lebih meningkatkan
pengelolaan sumber daya manusia dan sarana prasarana. Sumber daya
manusia yang meliputi tenaga pendidik, tenaga kependidikan orang tua dan
masyarakat yang memiliki kepedulian terhadap sekolah. pengelolaan
sumber daya dan sarana dan prasarana dalam upaya meningkatkan
kemandirian anak tunagrahita ringan harus lebih ditingkatkan lagi. Karena
menimbang sangat pentingnya peran dari tenaga pendidik, orang tua dan
comite terhadap ketercapaiannya tujuan dari sekolah yang sudah di tetapkan
bersama.

2. Harus lebih ditingkatkan lagi supervisi pengawasan kepala sekolah SLB
Negeri 2 Yogyakarta terhadap proses program meningkatkan kemandirian
siswa tunagrahita ringan dengan bekal keterampilan yang mereka miliki,
sehingga pencapaianya akan lebih maksimal untuk bekal mereka nanti
setelah lulus dari sekolah.

3. Proses penyusunan manajemen strategi kepala sekolah, menjadi dasar dan
arah kebijakan dalam program peningkatan kemandirian siswa tunagrahita.
Harus disusun secara Bersama-sama yang melibatkan unsur pemerintah,

pihak sekolah, komite sekola, dan tokoh masyrakat setempat. Hal ini agar
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tercipta kesesuaian dan kesepahaman bersama menyangkut peningkatan
kemandirian anak tunagrahita ringan.

4. Penelitian lebih lanjut terhadap penelitian ini sangatlah diperlukan, agar
implementasi manajemen strategi kepala sekolah dalam upaya
meningkatkan kemandirian siswa tunagrahita ringan dapat terus
diperbaharui, sehingga pencapaian yang diinginkan akan menjadi lebih
maksimal.

5. Mengigat berbagai keterbatasan penulis mengenai metode penelitian,
kiranya tesis ini dapat dijadikan rujukan dan dikembangkan dalam
penelitian selanjutnya, guna memperoleh hasil penelitian yang lebih

sempurna, sehingga lebih bermanfaat kedapannya.

C. Penutup

Puju syukur kepada Allah Subhanallah Ta’ala semesta alam atas
segalah rahmat, nikmat, dan Ridho-Nya yang telah memberikan kesehatan
dan kesempatan sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis ini.

Demikianlah pembahasan pada tesis ini, diharapkan dapat
memberikan sumbangsi bagi manajemen strategi kepala sekolah dalam uapay
meingkatkan kemandirian siswa tunagrahita ringan, terutam dalam aspek
perencanaan, penerapan evaluasi sampai pada tindak lanjutnya sehingga
tujuan yang sudah dirancang bersama akan dicapai oleh sekolah.

Berangkat dari uraian penulis dalam tesis ini, penulis menyadari

bahwa tesis ini masih banyak terdapat kesalahan dan kekuarangan, baik
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dalam metode penelitian, isi pembahasan, maupun tulisannya. Untuk itu
penulis berharap, kepada para pembaca sekalian untuk dapat memberikan
kritik dan sarannya, yang bersifat membangun apabila terdapat kekurangan

dan kesalahan dalam tesis ini.
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Gambar 1 Depan SLB Negeri 2 Yogyakarta

Gambar 2. Wawancara onlin dengan Kepala Sekolah SLB Negeri 2 ngakarta
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Gambar 3. Wawancara online dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum
SLB Negeri 2 Yogyakarta.
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Gambar 4. Wawancara online dengan wakil kepala sekolah bidang hubungan
masyarakat SLB Negeri 2 Yogyakarta.
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Gambar 5. Wawancara online dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan
SLB Negeri 2 Yogyakarta.
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Gambar 6. Wawancara online denan guru keterampilan jahit SLB Negeri 2
Yogyakarta.
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Gambar 7. Wawancara online dengan guru keterampilan kayu SLB Negeri 2
Yogyakarta.

Gambar 8. Wawancara online dengan guru tata boga SLB Negeri 2 Yogyakarta.
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Gambar 9. Wawancara online dengan guru

Gambar 10. Wawancara online dengan guru kelas SLB Negeri 2 Yoakarta.
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Gambar 12. Wawancara online dengan guru kelas SLB Negeri 2 Yogyakarta
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Gambar 14. Wawancara online dengan komite sekaligus wali murid SLB Negeri 2
Yogyakarta
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Gambar 15. Wawancara online dengan orang tua siswa SLB Negeri 2 Yogyakarta.

Gambar 16. Wawancara online dengan orang tua siswa SLB Negeri 2 Yogyakarta.
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Gambar 17. Sruktur Organisasi Sekolah SLB Negeri 2 Yogyakarta dikirim oleh Tenega
Kependidikan.
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Tabel. 2.6
STRUKTUR KURIKULUM SDLB

Kelas dan alokasi waktu Per Minggu
MATA PELAJARAN
| 11 i v V VI
KELOMPOK A
1 Pendidikan Agama dan
4 4 4 4 4 4
Budi Pekeeti
2 Pendidikan Pancasila dan
2 2 2 2 2 2
Kewarganegaraan
3 Bahasa Indonesia 4 4 4 3 3 3
4 Matematika 2 2 4 3 3 3
5 IPA - - - 2 2 2
6 IPS - - - 2 2 2
KELOMPOK B
7 Seni Budaya dan
Prakarya
6 6 6 7 7 7
a. Seni Lukis
b. Seni Musik 6 6 6 7 7 7
8 Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan 2 2 2 2 2 2
Kesehatan
9 Muatan Lokal Bahasa
2 2 2 2 2 2
Jawa
KELOMPOK C
10 Program Kebutuhan
Khusus (Pengembangan 4 4 4 4 4 4
Diri)
Jumlah Alokasi Waktu Per
] 32 32 34 38 38 38
Minggu
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Kelas dan alokasi waktu Per Minggu

MATA PELAJARAN
Vil Vil IX
KELOMPOK A
1 Pendidikan Agama dan Budi 5 5 5
Pekeeti
2 Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan ? 2 2
3 Bahasa Indonesia 2 2 2
4 Matematika 2 2 2
5 IPA 2 2 2
6 IPS 2 2 2
7 Bahasa Inggris 1 1 1
KELOMPOK B
8 Seni Budaya
a. Seni Lukis 2 2 2
b. Seni Musik
9 Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan : ’ :
10 Keterampilan Pilihan
a. Boga
b. Kayu 18 18 18
c. Salon
d. Rekayasa
11 Muatan Lokal Bahasa Jawa 2 2 2
KELOMPOK C
12 Program Kebutuhan Khusus 3 3 3
(Pengembangan Diri)
Jumlah Alokasi Waktu Per
40 40 40

Minggu
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Kelas dan alokasi

MATA PELAJARAN waktu Per Minggu
X Xl XIl
KELOMPOK A
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 2 2 2
2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 Bahasa Indonesia 2 2 2
4 Matematika 2 2 2
5 IPA 2 2 2
6 IPS 2 2 2
7 Bahasa Inggris 1 1 1
KELOMPOK B
8 Seni Budaya
a. Seni Lukis 2 2 2
b. Seni Musik
9 Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan ) ) )
Kesehatan
10 Keterampilan Pilihan
a. Boga
b. Kayu 24 26 26
c. Salon
d. Rekayasa
11 Muatan Lokal Bahasa Jawa 2 2 2
KELOMPOK C
12 Program Kebutuhan Khusus Tentative
(sesuai Kebutuhan)
13 Magang Kerja (MK)
Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu 44 46 46
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No Fasilitas Jumlah
1. | Ruang Kepala Sekolah 1
2. | Ruang Koordinstor Urusan 1
3. | Ruang Guru 1
4. | Ruang Aula Atas 1
5. | Ruang Perkantoran 1
6. | Ruang Belajar 23
7. | Ruang Tamu 1
8. | Ruang Keterampilan 3
9. | Ruang Perpustakaan 1
10. | Ruang Kesenian 1
11. | Ruang ICT/Komputer 1
12. | Ruang Bimbingan dan Penyuluhan 1
13. | Ruang UKS/Asessment 1
14. | Dapur 1
15. | Ruang Bina diri 1
16. | Kamar Kecil 4
17. | Ruang Tunggu 1
19. | Unit Gedung Olahraga 1
20. | Musholla 1
21. | Warung Sekolah 1
23. | Parkir 3
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